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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DA MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 th.1987 

Nomor: 0543bJU/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dar abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dzal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta Ṭ de (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Ẓ te (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ zet (dengan titik ’ ع

dibawah) 

 Ghain G Koma terbalik غ

 Fa F Ge ف

 Qaf Q Ef ق

 Kaf K Qi ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoflong dan vocal rangkap atau diflong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 
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 Kasrah i i ـ

 Dammah u u ـ  

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ي ْ...

 Fathah dan wau Au a dan u و ْ...

Contoh: 

 Kataba  كت ب  -

 Fa’ala ف  عل  -

 Kaifa  ك يف  -

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang berupa harkat huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf Latin Nama 

َ    ا  Fathah dan alif 

atau ya 

A̅ A dan garis 

diatas 

َ    ي  Kasrah dan ya I̅ I dan garis 

diatas 

َ     و    Dammah dan 

wau 

U̅ U dan garis 

diatas 

 

Contoh:  

  Qala    ق ا  ل

ر  مى    َ    Rama  

  Qila    قِيْ  ل 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:  

1) Ta marbutah hidup Ta marbutah hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya (t). 
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2) Ta marbutah mati Ta marbutah mati harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan keduanya 

kata itu terpisah, maka ta marbutah itu trasnliterasinya dengan ha 

(h). 

Contoh :  

 Raudatul athfal   روضة األطفال   -

 Al-madinah Al- Munawarah المنورة المدينة طلحة -

 Talha   طلحة -

 

5. Syaddah ( Tasdid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisa Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 rabban   :̅ ربنا   -

 nazzala    : نزل   -

 al-birr     :البر -

 al-hajj   :الحج -

نعم -  َ :   nu’ima 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi in kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditrasnliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huru (I) diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ar-rajulu     الجل -

 as-sayyidatu   السيدة -

الشمس -  َ   asy-syamsu 

 al-qalamu  القلم  -

 al-jalalu الجالل  -

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

 Takhuzuna تأخذون -

 An-nau النوء -

 Syai’un شيء -

 Inna  ان  -

 Umirtu امرت -

-   َ  َ  َ  َ  Akala  اكل 

 

8. Penulisan Kata 

Kata Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerta), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

9. Huruf Kapital  
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Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

trasnliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

- Wa muhammamadunillarasul  

- Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilallazibibakkatamubarakan  

- Syahrun Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur’anu 

- Walaqadra’ahubilufug al-mubin 

-  Alhamdulillahirabbil’alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata alain sehinga ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- Nasrumminallahiwafathunqarib 

- Lillahi al-amrujami’an  

- Lillahil-amrujami’an - Wallahubikullisyai’in ‘alim 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan keafsehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Wafiq Azizah, 2201020218. Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya perilaku siswa yang 

belum sepenuhnya mencerminkan karakter islami, seperti kurang disiplin dalam 

beribadah, kurangnya sikap sopan santun, serta rendahnya rasa hormat kepada guru 

dan sesama siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru akidah akhlak, faktor pendukung dan penghambat, 

serta upaya yang dilakukan dalam membentuk karakater islami siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak berperan 

sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator dalam 

membentuk karakter siswa melalui pembelajaran, pembiasaan keagamaan, 

pemberian nasehat, serta keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Faktor pendukung 

meliputi dukungan kepala sekolah, kerja sama antar guru, dan adanya kegiatan 

keagamaan di sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya 

keterlibatan orang tua, pengaruh teman sebaya, serta dampak media sosial. Dengan 

demikian, guru Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khlaifah. 

Kata Kunci: Peran Guru, Akidah Akhlak, Karakter Islami, Siswa. 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

 

Wafiq Azizah, 2201020218. The Relo Of Akidah Akhlak Teachers In 

Shaping The Islamic Character of Students at MAS Hidayah Bandar 

Khalifah. 

This research was morivated by the fact tahat there are still students whose 

behavior does not fully reflect character, such as lack of politeness, and low respect 

for teachers and fellow students at MAS Hidayah Bandar Khalifah. This study 

aimed to describe the role Akidah Ahklak teachers, the supporting and inhibiting 

factor, and the efforts made in shaping student’s islamic character. This reseach 

used a qualitative approach whit a case study type. Data collaction techniques were 

carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques used data reduction data display, and conclusion drawing. The resulets 

showed that Akidah Akhlak teachers play roles as educator, mentors, role models, 

motivators, and evaluators in shaping students’ character through classroom 

learrning, religious habituation, giving advice, and providing exemplary behavior 

in daily life. Supporting factor include support from the school principal, 

cooperation among teachers, and the existence of religious activities at school, 

while in hibiting factors include lack of perental involvement, peer influencer, and 

the impact of social media. Therefore, Akidah Akhlak teachers have a very  

important role in shapping the islamic teachers of students at MAS Hidayah Bandar 

Khalifah. 

Keywords: Teacher Role, Akidah Akhlak, Islamic Character, Students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk manusia 

yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya baik secara spiritual, 

intelektual, maupun sosial.  

Menurut UU. No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan disebutkan, Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan nasional bertujuan untuk  mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003).  

Tujuan pendidikan tersebut menegaskan bahwa sistem pendidikan nasional 

tidak hanya fokus pada prestasi akademik, tetapi juga pada pengembangan katakter 

dan moral. Dengan demikian, pendidikan berperan penting dalam membentuk 

manusia seutuhnya, manusia yang memiliki keseimbangan antara aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Salah satu permasalah utama dalam sektor pendidikan 

saat ini adalah penurunan nilai-nilai moral di antara peserta didik. Fenomena seperti 

menurunnya disiplin, rendahnya rasa tanggung jawab, kurangnya sopan santun dan 

meningkatnya perilaku negatif menjadi tantangan serius bagi dunua pendidikan, 

khususnya pendidikan islam.  

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan merupakan usaha memastikan 

kemerdekaan pada setiap individu dalam arti menjadi pribadi yang otonom, tidak 

bergantung pada orang lain baik secara lahir maupun batin. Semboyan pendidikan 
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yang beliau terapkan yaitu ing ngarsa sung tuladha, ing madya magung kasra, tut 

wuri handayani. Arti dari semboyan ini yaitu ing ngarsa sung tuladha yang berarti 

di depan menjadi contoh yang baik, ing madya magung kasra berarti di tengah 

mengembangkan ide dan kreativitas, , tut wuri handayani berarti di belakang 

memberikan dorongan dan arahan (Sugiharto, 2022). 

Pendidikan islam hadir untuk memberikan solusi dari permasalahan moral 

dan spiritual di masyarakat. Tujuan pendidikan islam tidak hannya menghasilkan 

individu yang cerdas secara intelektual, tetapi berperilaku baik dan memiliki 

keimanan yang kuat. Tujuan utama pendidikan islam adalah untuk membentuk budi 

pekerti dan membangun jiwa agar manusia tidak hanya cerdas secara tetapi juga 

berakhlak mulia (Aroka, 2022).  

Pentingnya pendidikan dibahas dalam Al-Quran. Sebagimana dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 122 berikut ini: 

مْ ط اۤىِٕف ةٌ لِِّي ت ف قَّه   نْه   ف ل وْلَ  ن ف ر  مِنْ ك لِِّ فرِْق ةٍ مِِّ
وْا ك اۤفَّة ًۗ ؤْمِن وْن  لِي نْفِر  ا ك ان  الم  م  وْا  و 

وْن   مْ ي حْذ ر  ا الِ يْهِمْ ل ع لَّه  ع وْْٓ ج  مْ اِذ ا ر  ه  وْا ق و م  لِي نْذِر  يْنِ و   فِى الدِِّ

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi 

untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya”. 

Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa, pendidikan agama berperan 

penting dalam membentuk generasi yang berilmu, beriman dan mampu 

membimbing masyarakat menuju kebenaran. Ayat ini menekankan pemahaman 

ilmu agama dan menyebarluaskan pengetahuan adalah bagian dari tanggung jawab 

sosial dan spritual ummat islam untuk menjaga kemurnian akidah, memperkuat 

moral dan membimbing ummat agar tidak jatuh dalam kesesatan. 

Guru merupakan contoh dan teladan (Indraswati & Sobri, 2019). Guru 

merupakan sebuah profesi atau jabatan yang membutuhkan keterampilan khusus 

sebagai guru. Profesi ini tidak bisa dilakukan oleh sembarangan orang di luar 

pendidikan. Seorang guru yang profesional adalah guru yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas, tidak hanya menguasai materi ajar dari buku teks tatapi juga 
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memiliki kemampuan untuk mengaitkan pengetahuan tersebut dengan konteks 

kehidupannyata untuk memperkaya proses pembelajaran. 

Guru adalah sosok individu yang memiliki wewenang dan tanggung jawab 

atas peserta didik. Guru membimbing dan membina peseta didik baik secara 

individu maupun kelompok. Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran artinya guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, 

tetapi juga sebagai pendamping dan pembimbing yang yang menciptakan suasana 

kondusif, interaktif dan menyenangkan (Indrawati et al., 2022).  

Dalam peran ini, guru memberikan pelayanan pembelajaran seperti 

memberikan sumber belajar, merancang aktifitas pembelajaran, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dam memecahkan ide secara 

mandiri. Firman Allah SWT dalam QS. Ali-Imran ayat 104 : 

نْك رِ  ي نْه وْن  ع نِ الْم  وْفِ و  عْر  بِالْم  وْن   ر  ي أمْ  يْرِ و  يَّدْع وْن  الِ ى الْخ  ةٌ  نْك مْ ا مَّ لْت ك نْ مِِّ     و 

وْن   ًۗ فْلِح  الْم  ه م   ىِٕك  
ا ول ۤ و                                                                                  

  

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. 

Guru tidak hanya berperan dalam mentrasfer pengetahuan tapi juga sebagai 

panutan nilai-nilai moral yang tercermin dari sikap, perilaku dan cara hidupnya 

(Hamid et al., 2022). Guru memeiliki tanggung jawab dalam menyisipkan nilai-

nilai karakter pada peserta didik khusunya pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Salah satu kompenen penting dalam pendidikan Islam di sekolah adalah 

pelajaran Akidah Akhlak. Pelajaran ini memiliki peran penting dalam menanamkan 

nilai-nilai islami pada siswa. Akidah berperan untuk meningkatkan iman, sementara 

akhlak adalah manifestasi nyata dari iman itu dalam tindakan sehari-hari 

(Fajrussalam et al., 2023). Keduanya saling terkait karena moral yang baik adalah 

wujud dari iman yang kuat. 

Akidah bisa merujuk pada suatu yang erat mengikat keyakinan seseoramg 

tentang suatu kebenaran yang kemudian menjadi landasan cara berfikir, bersikap 

dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Akidah adalah sesuatu yang di pegang 

bukan semata-mata sebagai pandangan yang bisa dimengerti oleh akal tetapi juga 
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sesuatau yang disertai keteguhan hati yanag tidak mudah tergoyang oleh semacam 

upaya dan godaan dari luar. Melalui akidah seseorang memiliki alasan hidup yang 

dipegang teguh, menjadi kebenaran sebagai pedoman utama dalam kehidupan 

sehaari-hari. Apabila keyakinan terhadap suatau hakikat itu mengandung unsur ragu 

dan kebimbangan, maka keyakinan tersebut belum disebut sebagai akidah yang 

sebenarnya (Harahap, 2024). 

Akhlak adalah sifat atau tabiat yang tertanam kuat dalam jiwa  seseorang 

sehingga mendorongnya untuk berperilaku secara sepontan tampa perlu 

pertimbangan yang panjang. Sifat ini menjadi cerminan kepribadian seseorang yang 

terbentuk melalui pembiasaan, pendidikan dan penghayatan (Adelia et al., 2023). 

Akhlak mencakup seluruh aspek perilaku, sikap dan moralitas manusia yang 

berlandaskan ajaran agama, khususnya islam. Islam menilai baik buruknya suatu 

perbuatan berdasarkan ketentuan yang terdapat pada Al-Qur’an dan Sunnah. 

Dengan demikian, akhlak tidak hannya berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan sesama, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 

sendiri dan lingkungan sekitarnya, sehinnga menjadi dasar utama dalam 

membangun pribadi yang beriman, bertakwa dan berkarakter mulia. 

Rasulullah Saw diutus ke dunia ini sebagai menyempurnakan akhlak 

manusia, Rasul  Saw bersabda :  

ك ارِم  الِ خْلا ق م  م  ت مِِّ
ا ب عِثْت  لِِ                                                                إِنَّم 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.” (HR. Ahmad dan 

Baihaqi) (Tsalitsah, 2020). 

Guru akidah akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat untuk mengajar 

dan mendidik mata pelajaran pendidikan agama islam khususnya pada mata 

pelajaaran akidah akhlak. Disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu 

memberikan pengetahuan tentang keagamaan dengan tujuan mewujudkan peserta 

didik yang islami dan berakhlak mulia. Guru akidah akhlak diharapkan dapat 

menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. Peran guru akidah akhlak dalam 

pembentukan karakter peserta didik sangatlah penting, karena guru tidak hanya 

bertugas sebagai penyampai ilmu tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual dalam kehidupan pesera didik sehari-harinya. Seorang guru akidah akhlak 
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harus mampu mengawasi dan membimbing siswa dari perbuatan buruk, baik di 

dalam kelas maupun di luar jam kelas.  

Karakter adalah nilai dasar yang membentuk kepribadian seseorang dan 

menjadi ciri khas yang membedakannya dari individu lain. Karakter terbentuk dari 

proses panjang yang dipengaruhi oleh pembawaan sejak lahir serta lingkungan 

tempat seseorang tumbuh dan berinteraksi. Nilai-nilai yang tertanam ini kemudian 

tercermin dalam pola fikir, sikap, perilaku dan tindakan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari (Jaelani, 2022). Dengan kata lain, karakter merupakan wujud dari 

perpaduan internal dan eksternal yang membentuk identitas moral, sosial dan 

spiritual seseorang. Karakter yang kuat akan tampak konsistensi seseorang dalam 

bersikap, berbuat serta menyesusikan diri dengan norma-norma dan nilai-nilai yang 

berlaku di masyarakat. 

Di lingkungan sekolah atau madrasah karakter siswa sangat bervariasi. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang keluaraga yang beragam, 

pendidikan orang tua maupun pola asuh yang diterapkan di rumah. Selain itu, 

tingkat pemahaman dan pengalaman ajaran agama setiap siswa juga tidak sama, 

tergantung pada lingkungan  tempat tinggal, kebiasaan keluarga, serta pembiasaan 

beragama yang telah mereka peroleh sebelumnya.  

Pembentukan karakter islami pada diri siswa tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pribadi atau keluarga, tetapi juga menjadi bagian penting dari peroses 

pendidikan di sekolah. Dalam hal ini, guru akidah akhlak memiliki peran yang 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai- moral, spiritual dan sosial yang 

sesuai dengan ajaran islam. Melalui proses pembelajaran, pembiasaan dan 

keteladanan guru berperan membimbing peserta didik agar memiliki keimanan 

yang kokoh, berakhlak mulia, serta berperilaku mencerminkan nilai-nilai isalm 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan observasi awal dilapangan peneliti masih menemukan beberapa 

masalah dalam karakter islami siswa mulai dari menurunnya kedisiplinan dalam 

menjalankan ibadah, kurangnya rasa hormat terhadap guru dan teman sebaya, 

terlambat masuk kelas, tidak memperhatikan guru menjelaskan materi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, tidur didalam kelas pada saat pembelajaran, 

hingga masih ada perilaku yang tidak mencerminkan akhlak mulia seperti berkata 
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kasar dan kurang sopan santun dalam berinteraksi. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan pendidikan akidah akhlak dengan realitas perilaku siswa 

di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini 

adalah belum optimalnya peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami siswa, sehingga masih ditemukan perilaku peserta didik yang belum sesuai 

dengan nilai-nilai akidah dan akhlak islam sebagai tujuan pendidikan agama islam. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran guru akidah akhlak 

dalam pendidikan karakter dan pembentukan karakter religius siswa. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada pembentukan 

karakter religius pada umumnya, penerapan paada kurikulum tertentu atau 

dilakukan pada jenjang yang berbeda. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

secara khusus dan kontekstual dalam mengkaji peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter islami siswa secara menyeluruh dari aspek akidah, akhlak dan 

perilaku sosial pada tingkat Madrasah Aliyah (MA). 

Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti melakukan observasi ke lokasi 

penelitian di MAS Hidayah Bandar Khalifah yang beralamat di Jl. Besar Paguruan, 

Kecamatan Bandar Tengah, Kabupaten Bandar Khalifa, Sumatera Utara. Dari hasil 

observasi peneliti menemukan hal-hal yang berkaitan dengan karakter islami siswa 

di MAS Hidayah Bandar Khalifah, peneliti dapat melihat masih ada siswa yang 

belum menunjukkan perilaku sesuai dengan akidah dan akhlak islami. Misalnya, 

masih terdapat siswa yang kurang disiplin dalam menjalankan sholat berjamaah, 

berbicara kurang sopan terhadap guru dan terman, serta kurang disiplin dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini tentu menjadi kendala dalam pembinaan 

akhlak di sekolah, karena tujuan utama pendidikan Akidah Akhlak adalah 

membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia dan berperilaku sesuai ajaran 

islam.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

menulis dan meneliti tentang Peran Guru Akidah Akhlak Dakam Membentuk 

Karakter Siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Penelitian ini sangat penting 

dilakukan untuk membantu sejauh mana peran guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk karakter peserta didik yang 
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berakhlakul karimah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi siapa saja yang terlibat dalam prosses pembentukan 

karakter isalmi siswa terutama di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diuraikan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kesadaran siswa dalam menerapkan akhlak islami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Lemahnya sikap sopan santun dan rasa hormat siswa terhadap guru serta 

teman sebaya.  

3. Kedisiplinan siswa dalam menjalankan ibadah masih rendah. 

4. Pembinaan karakter di lingkungan sekolah/madrasah belum maksimal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa 

di MAS Hidayah Bandar Khalifah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah? 

3. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter isalmi 

siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru akidah 

akhlak dalam membentuk karakter siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru akidah akhlak dalam pembentukan 

karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Berdasarkan teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

wawasan bagi peneliti dan para pembaca, serta dapat memberikan kontribusi 

tambahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai peran 

guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

mengamati dan memahami secara mendalam peran guru akidah akhlak 

dalam membentuk karakter islami siswa di Madrasah Aliyah. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengoptimalkan 

peran guru dalam membentuk karakter islami siswa. Melalaui penelitian 

ini, guru diharapkan mampu dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual secara berkesinambungan serta menjadi teladan yang baik bagi 

siswa. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

untuk menerapkan nilai-nilai akhlak islami dalam kehidupan sehari-hari. 

melalui penelitian ini, siswa dapat mengetahui pentingnya sikap sopan 

santun, disiplin serta termotivasi untuk menjadi pribadi yang berakhlakul 

karimah. 

d. Bagi sekolah/madrasah, penelitian ini dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan dan mengevaluasi program pembinaan karakter di 

sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan dalam merancang 

kegiatan dan kebijakan yang mendukung penguatan niali-nilai akidah 

akhlak di kalangan siswa. 

e. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemamahan 

mengenai pentingnya peran guru akidah akhlak dalam membentuk 

karakter isalmi siswa. Bagi pembaca yang memiliki minat untuk 

mengkaji peran guru akidah akhlak serta pendidikan karakter islami 

dapat menggunakan temuaan ini sebagai referensi dalam 
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mengembangkan penelitian selanjutnya atau sebagai acuan dalam 

penerapan nilai-nilai akhlak islam dalam lingkungan pendidikan dan 

masyarakat. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I pendahuluan, pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II landasan teoretis, pada bab ini membahas tentang, kajian pustaka, 

kajian penelitian terdahulu dan keerangka penelitian. 

BAB III metode penelitian, pada bab ini membahas tentang pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik penulisan data, dan teknik keabsahan data. 

BAB IV hasil dan pembahsan, pada bab ini membahas tentang hasil penelitian 

dan pembahasan penelitian. 

BAB V penutup, pada bab ini menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi proses pemberian ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran adalah 

pemerdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemerdayaan ini 

tidak dapat berhasil tanpa adanya orang yang membantu yaitu, guru atau tenaga 

pendidik yang melakukan usaha sadar untuk membuat peserta didik belajar, yaitu 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, dengan 

perubahan itu didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relatif lama dan karena adanya usaha (Ubabuddin, 2019). 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang didalamnya 

terdapat keterlibatan guru dalam menciptakan kondisi siswa untuk belajar. Siswa 

dalam kondisi belajar dapat diamati dan dicermati melalui indikator aktivitas yang 

dilakukan, yaitu adanya antusiasme, perhatian, fokus, presentasi, bertanya, 

berkomentar, menjawab, diskusi, mencoba, menduga, menganalisis dan 

menemukan. Sehingga dalam proses pembelajaran jelas ada upaya dari guru yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk mempelajari sesuatu dengan efektif dan efisien 

(Pohan et al., 2022). 

Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai suatu upaya yang terencana 

untuk memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik sehingga mereka 

mampu belajar secara efektif dan efisien. Proses ini tidak hanya berkaitan pada 
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proses guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga mencakup bagaimana guru 

merancang kondisi belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan peserta didik. Adapun  

pembelajaran merupakan aktivitas yang berorientasi pada pencapaian tujuan 

pendidikan melalui internalisasi nilai-nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari.  

Akidah berasal dari bahasa arab yaitu aqqada-ya’qudu-aqda-aqidatan yang 

artinya ikatan dan perjanjian. Sedangkan menurut istilah akidah adalah keyakinan 

dalam hati membenarkan dalam jiwa dan mengamalkannya dalam perbuatan (Ahya 

et al., 2024). Akidah juga dapat diartikan sebagai bentuk kepercayaan atau 

keyakinan seseorang. Akidah dalam ajaran islam adalah keyakinan yang kokoh dan 

tertanam kuat dalam hati sesorang terhadap pokok ajaran islam, yang dibenarkan 

sepenuhnya tanpa ada keraguan dan menjadi landasan kehidupan beragama.  

Akidah merupakan landasan utama dalam kehidupan beragama. Keyakinan 

yang kokoh dan tanpa ada keraguan didalamnya akan membentuk sikap, 

mempengaruhi perilaku serta membimbing seseorang untuk menerapkan ajaran 

islam dalam kehidupan sehari-hari. akidah dalam islam memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkan dari Al-Qur’an dan Sunnah, suatu keyakinan hanya dapat 

dikategorikan sebagai akidah islam apabila memiliki dasar dalil naqli 

(Al-Qur’an dan Sunnah) dan tidak bertentangan dengan ajaran keduanya.  

2) Yakin dan tidak ada keraguan didalamnya, keyakinan dalam hati tidak 

boleh ada keraguan didalamnya dan tidak terpengaruh dari pemahaman 

yang menyesatkan. 

3) Akidah islam sesuai dengan fitrah manusia, keyakinan selaras dengan 

naluri manusia sehingga dalam pelaksanaannya memberikan ketenangan 

dan kebahagiaan. 

4) Akidah bersifat tetap dan tidak berubah. 

5) Akidah tidak hanya diyakini, tetapi secara utuh akidah mempengaruhi 

seluruh tindakan, perilaku dan ibadah kepada Allah Swt. 

Akhlak adalah sifat atau karakter yang tertanam dalam diri seseorang yang 

mempengaruhi dan melahirkan perilaku atau tindakan yang terbentuk melalui 
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pendidikan, lingkungan dan pengalaman hidup. Sehingga menjadi cerminan 

seseorang dalam berinteraksi di kehupan sehari-hari. 

Menurut Al-Ghazali akhlak adalah sikap atau sifat yang mengakar dalam jiwa 

seseorang, sehingga dari sifat tersebut lahir berbagai perbuatan secara alami dan 

mudah, tanpa memerlukan atau pemikiran yang panjang (Irfan et al., 2024). Sifat 

ini mencermikan karakter seseorang dan dapat berupa perilaku baik dan buruk, 

yang terbentuk melalui pendidikan, pembiasaan dan pengalaman hidup.  

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah suatu hal atau suatu kejiwaan yang 

mendorong seseorang melakukan perbuatan dengan senang tanpa berfikir dan 

pertimbangan terlebih dahulu (Mahmud, 2020). 

Menurut Prof. Dr. Ahman Amin akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. 

Artinya akhlak terbentuk ketika seseorang secara berulang-ulang melatih 

kehendaknya untuk melakukan suaru perbuatan, kebiasaan tersebut dinamakan 

dengan akhlak (Muslih, 2018). Dengan demikian, akhlak  bukan hanya sekedar 

sikap bawaan tetapi hasil pembiasaan yang terus-menerus. Proses ini menjadikan 

seseorang mampu melakukan perbuatan baik secara spontan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Berdasarkan defenisi akhlak diatas, dapat dilihat ciri-ciri akhlak sebagai 

berikut: 

1) Akhlak rabbani (rabbaniyah) adalah akhlak yang berorientasi kepada 

Allah Swt, yang diwujudkan melalui ketaatan, kepatuhan dan 

menjadikan ridha-Nya sebagi utama. 

2) Akhlak manusiawi (innsaniyah) adalah akhlak yang sesuai dengan fitrah 

manusia, serta memperhatikan kemampuan setiap individu. Akhlak ini 

mendorong perilaku seimbang dan realistis dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Akhlak universal (syumuliyah) adalah akhlak yang bersifat menyeluruh 

dan berlaku untuk semua manusia mencakup ibadah, hubungan sosial 

dan interaksi dengan lingkungan sekitar. 

4) Akhlak keseimbangan (washatiyah) adalah akhlak yang mengajarkan 

sikap moderat dan keseimbangan dalam tindakan. Akhlak ini mendorong 

individu untuk menghindari sikap berlebihan, maupun kekurangan dalam 

berperilaku. Dengan menekankan keseimbangan, membantu terciptanya 
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keharmonisan dalam kehidupan pribadi dan sosial. Sebagai hasilnya, 

setiap tindakan yang dilakukan menjadi terarah dan bijaksana.  

Berdasarkan uraian akidah dan akhlak diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran akidah akhlak merupakan bagian penting dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena berfokus pada pembentukan keyakinan agama dan 

perilaku pada peserta didik. Pembelajaran ini bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik tentang ajaran-ajaran agama islam. Hal ini juga 

membantu peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai ajaran islam di kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran akidah akhlak tidak hanya berfokus pada penguasan 

pemahaman aspek kognitif, tetapi juga meliputi aspek afektif dan psikomotorik 

peserta didik. Pembelajaran akidah akhlak dipandang sebagai proses 

pengembangan kepribadian yang berkelanjutan. Proses ini melibatkan perolehan 

pengetahuan, kesadaran diri, memegang teguh nilai-nilai ajaran islam dan 

pembentukan kebiasaan berdasarkan ajran islam. Tujuannya untuk membangun 

peserta didik yang religius, dan berakhlak mulia. 

b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat 

keyakinan yang benar dalam diri peserta didik yang berdasarkan ajaran islam, 

sehingga menjadi landasan utama dalam berpikir, besikap dan berperilaku. Akidah 

yang kokoh diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah Swt, serta memiliki kesadaran unruk mengamalkan 

ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari (Armaya & Ginting, 2022). 

Selain menanamkan akidah, pembelajaran akidah akhlak juga bertujuan 

membina dan mengembangkan akhlak mulia pada peserta didik. Peserta didik 

diarahkan untuk memahami ajaran islam dan mengamalkan nilai-nilai akhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Peran Guru Akidah Akhlak 

Guru memiliki peran strategis dalam perkembangan peserta didik, dari 

membantu mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik seperti minat, 

bakat, kemampuan dan kemampuan individual lainnya. Kemampuan tersebut tidak 



   14 
 

 
 

akan berkembang secara optimal tanpa adanya bimbingan, arahan dan 

pendampingan dari guru. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran adalah pemain 

sandiwara atau perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

berkedudukan dalam masyarakat (Islam & Nur, 2024). 

Menurut Imam Al-Ghazali guru (al- mua’allim) adalah seseorang yang 

memiliki tugas mulia untuk mendidik, membersihkan jiwa, membimbing peserta 

didik menuju kedekatan dengan Allah SWT, serta membantu mereka dalam 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Koswara, 2016). 

Guru adalah seorang pendidik profesional dan seorang yang telah 

mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, membimbing, 

mengevaluasi serta mengarahkan perkembangan pendidikan peserta didik. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen juga menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional yang bertugas 

merencanakan, melaksanakan, menilai dan membimbing peserta didik agar 

mencapai perkembangan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru 

mencakup dimensi pedagogik, propesional, sosial dan kepribadian. Guru tidak 

hanya berperan sebagia penyampai informasi, tetapi juga fasilitator, motivator dan 

inspirator yang mampu menuntun peserta didik menuju pembentukan karakter dan 

kompetensi yang utuh. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru memiliki 

cakupan yang sangat luas dalam pendidikan. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

dalam aspek penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi sosok membentuk 

kepribadian, menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, serta mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan tanggung jawab 

yang mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian, guru 

berfungsi sebagai pilar utama pemengang keberhasilan pendidikan yang tidak 

hannya berorientasi pada penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik. Profesionalisme guru 
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menjadi faktor penting yang menentukan efektivitas pembelajaran serta 

keberhasilan peserta didik dalam tujuan pendidikan. 

3. Jenis-jenis Peran Guru Akidah Akhlak 

Jenis-jenis peran guru akidah akhlak mencerminkan tanggung jawab yang 

harus dijalankan oleh guru dalam proses pendidikan untuk membentuk pemahaman 

keagamaan dan karakter peserta didik. Setiap peran yang dijalankan oleh guru 

memiliki fungsi yang saling melengkapi, sehingga mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan memahami jenis-jenis peran 

tersebut, pendidik dapat mengoptimalkan strategi pembelajaran yang mendorong 

iman, moral dan ahlak mulia dalam diri peserta didik. Jenis-jenis peran guru akidah 

akhlak dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Guru Sebagai Pendidik 

Sebagai pendidik, guru memegang peran penting dalam membentuk katakter, 

moral dan keilmuan peserta didik, tidak hanya sekedar penyampai materi 

pembelajaran. Peran ini menuntut guru untuk mendidik secara menyeluruh dan 

membantu siswa dalam mengembangkan potensi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dalam pendidikan islam, kedududkan guru sebagai pendidik 

dipandang sangat mulia, guru ridak hanya dipandang sebagai penyampai ilmu, 

tetapi juga teladan moral, pembimbing spiritual dan agen pembentuk akhlak.  

Guru dalam fungsinya sebagai pendidik artinya mentransformasikan berbagai 

ilmu pengetahuan dengan menggunakan pendekatan, model, strategi, metode dan 

teknik yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Guru 

dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang banyak dan luas, sebagai upaya 

untuk memudahkan penyampaian dalam proses pembelajaran (Nasir & Damopolii, 

2024). 

Guru sebagai pendidik memegang peran dalam penbentukan karakter peserta 

didik. Keberhasilan program pengembangan karakter dilingkungan pendidikan 

sangat bergantung pada keteladanan dan pembiasaan yang tercermin dari pendidik 

maupun tenaga kependiddikan. Keteladanan tersebut tidak hanya sebagai contoh 

untuk peserta didik, tetapi juga menjadi sumber penguat moral yang membantu 

peserta didik dalam membangun sikap dan perilaku yang baik.  
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b. Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing merupakan salah satu peran utama dalam proses 

pendidikan, karena guru tidak hanya bertugas sebagi penyampai pengetahuan tetapi 

juga mengarahkan, memandu, mendampingi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya (Maulida et al., 2025). 

Sebagai pembimbing guru memberikan arahan kepada peserta didik agar 

mampu memahami materi, memecahkan masalah, serta mengatasi masalah belajar 

yang dihadapi. Peran pembimbing tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi 

mencakup pembinaan pribadi, akhlak, moral dan spiritual siswa. Guru juga 

membimbing siswa dalam menumbuhkan kepercayaan diri, tanggung jawab, 

disiplin, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial. 

Peran guru sebagai pembimbing yaitu memberikan pengarahan dan 

pemeliharaan terhadap pengembangan akhlak dan kaarakter peserta didik. 

Penerapan peran guru sebagai pembimbing dapat terlihat dari kegiatan konsultasi 

belajar, pemberian motivasi, pendekatan personal, serta kerja sama antara orang tua 

atau dengan guru bimbingan konseling (BK) untuk mengatasi permasalahan 

tertentu yang ada pada diri peserta didik. Dengan demikian, peran guru sebagai 

pembimbing sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan karena membantu 

peserta didik dalam mencapai perkembangan dan pembentukan karakter yang 

optimal.  

c. Guru Sebagai Teladan 

Guru merupakan teladan bagi peserta didiknya. Guru tidak hanya dilihat 

sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai figur yang 

menunjukkan nilai moral dan etika dalam perilaku keseharianya. Peserta didik 

cenderung meniru sikap, kebiasaan dan cara berinteraksi, sehingga ketelaadana 

menjadi contoh pendidkan yang kuat dalam membentuk pribadi peserta didik.  

Guru sebagai teladan mencerminkan bahwa setiap ucapan dan tindakan guru 

memiliki nilai edukatif. Sikap disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, 

empati dan kerja keras yang ditimbulkan oleh guru akan menjadi contoh nyata yang 

mudah diamati dan ditiru oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori belajar 

sosial (Social Learning Theory) Albert Bandura yang mentarakan bahwa individu 

belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap model yang dianggap 



   17 
 

 
 

memiliki otoritas atau pengaruh. Dalam sekolah, guru merupakan contoh teladan 

utama bagi peserta didik sehingga perilaku guru memiliki dampak signifikat dalam 

proses pembentukan karakter peserta didik (Okta et al., 2023). 

d. Guru Sebagai Motivator 

Motivator adalah seseorang yang menjadi pendorong, penggerak untuk 

menimbulkan atau memberikan motivasi kepada orang lain agar melakukan 

sesuatu. Sebagai motivator guru berperan penting dalam menumbuhkan dan 

mempertahankan semangat belajar peserta didik. Dalam menjalankan peran ini, 

guru tidak hanya memberikan dorongan eksternal seperti pujian, penghargaan atau 

umpan balik positif, tetapi juga berupaya menumbuhkan motivasi dalam diri peserta 

didik agar lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Peran guru sebagai motivator sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

membangkitkan minat belajar, mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka, serta menciptakan kondisi yang mendorong siswa 

untuk terus merasa perlu dan ingin belajar. Guru sebagai motivator tidak hanya 

berfungsi memberi dorongan, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan kesadaran dan kemampuan belajar dari dalam diri 

siswa (Abdullah & Fahmi, 2022). 

e. Guru Sebagai Pengola Pembelajaran 

Guru sebagai pengola pembelajaran merupakan sosok yang berperan dalam 

merancang, mengorganisasi, melaksanakan serta mengevaluasi seluruh proses 

pembelajaran agar tujuan belajar dapat terlaksana dengan efektif. Dalam peran ini, 

guru juga berfokus dalam penggolaan seluruh komponen belajar seperti siswa, 

tujuan, metode, strategi, media dan waktu serta lingkungan belajar. Pengolaan 

pembelajaran dimulai dari menyususn perancanaan yang matang yaitu menetapkan 

tujuan pembelajaran, memilih metode dan media yang sesuai serta mennyiapkan 

sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya, guru mengatur 

jalannya proses pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

interaktif dan terkontrol sehingga peserta didik ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil kajian teoretik menunjukkan bahwa penggolaan pembelajaran (learning 

menagement) dalam tugas fungsional guru akan terlaksana secara efektif dan efisien 
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apabila guru mampu menjalankan perannya sebagai menager of instruction, yakni 

menciptakan situasi belajar yang optimal melalui pemanfaatan fasilitas belajar 

mengajar secara tepat dang maksimal (Asri et al., 2023).  

f. Guru Sebagai Evaluator 

Dalam menjalankan peran ini, guru bertangung jawab merancang, 

melaksanakan dan menganalisis berbagai bentuk evaluasi untuk menilai 

kemampuan dan perkembangan serta kebutuhan peserta didik. Hasil evaluasi tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir belajar, tetapi juga mencakup kegiatan proses 

seperti keaktifan, pemahaman, sikap dan keterampilan yang ditunjukkan peserta 

didik selama pembelajaran berlangsung. Melalui evaluasi guru dapat 

mengidentifikasi tingkat pencapaian akademik , pencapaian kompetensi, 

menemukan kesulitan belajar peserta didik, serta menentukan strategi belajar yang 

perlu diperbaiki atau ditingkatkan.  

Dengan guru memegang peran sebagai evaluator dalam peoses belajar 

mengajar, diharapkan akan ada peningkatan dalam hasil belajar siswa. Selain itu, 

evaluasi juga berfungsi sebagai alat intropeksi bagi guru itu sendiri. Sebagai 

pendidik, guru harus mampu mengevaluasi dirinya sendiri dalam aspek-aspek 

seperti perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam proses pembelajaran. Dalam 

evaluasi ini, guru dapat menilai apakah peoses pembelajaran sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat (Ariefky & Inayati, 2023). 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Peran Guru  

Peran guru dalam pendidikan tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi 

berbagai faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 

aspek yang berasal dari diri guru itu sendiri, seperti kompetensi, motivasi dan 

kepribadian guru. Sedangkan faktor ekternal merupakan aspek luar dari diri guru, 

seperti ketersediaan saaran dan prasarana, dukungan pimpinan sekolah, serta 

kondisi lingkungan masyarakat. Pemahaman terhadap dua jenis faktor ini menjadi 

penting karena akan menentukan bagaimana optimalnya guru dalam melaksanakan 

perannya dalam pelaksanaan pembelajaran, termasuk perannya sebagai pendidik, 

pembimbing, teladan,  motivator, pengolaan pembelajaran dan evaluator. 

a. Faktor Internal 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri guru dan memiliki 

pengaruh langsung terhadap kualitas pelaksanaan perannya. Beberapa faktor 

internal yang mempengaruhi peran guru tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kompetensi Guru  

Kompetensi guru merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dan pengajar. 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan sesuatu 

(tugas), sehingga merujuk pada efektivitas atau kinerja tinggi dalam 

pekerjaan atau situasi tertentu. 

Guru yang memiliki kemampuan penguasaan materi, keterampilan 

pedagogik, serta kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran 

akan mampu menjalankan tugasnya secara efektif. Kompetensi ini juga 

memcakup kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pendidikan, 

mengembangkan media pelajaran, serta menyesuaikan materi dengan 

karakteristik peserta didik. Ketika kompetensi guru baik, maka kualitas 

pengajaran dan efektivitas pembelajaran akan meningkat.  

2) Kepribadian Guru 

Kepribadian guru yang matang, stabil, dan dewasa akan tercermin dalm 

sikap pecaya diri, integrasi moral, serta kemampuan berkomunikasi yang baik 

dengan peserta didik. Guru yang memiliki kepribadianyang baik mampu 

menjadi teladan dan figur yang dihormati oleh peserta didik maupun 

masyarakat. Kemampuan yang positif juga mampu membuat guru mengola 

emosinya, bersikap sabar dan menunjukkan empati terhadap peserta didik. 

3) Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang 

melatarbelakangi seseorang sehingga terdorong untuk bekerja. Motivasi yang 

tinggi membuat guru lebih kreatif, inovatif dan sungguh-sungguh dalam 

melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki motivasi dalam dirinya akan 

merasa bahwa profesinya adalah panggilan moral dan ibadah, sehingga ia 

tergerak melaksanakan yang terbaik untuk peserta didiknya (Susanto, 2012).  
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b. Faktor Eksternal  

Selain faktor internal, peran guru juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang 

berasal dari tempat guru menjalankan tugasnya. Beberapa faktor eksternal yang 

mempengaruhi peran guru tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Ketersediaan Sarana dan Prasarana  

Saran dan prasaran adalah alat yang penting bagi lembaga pendidikan 

dan merupakan fasilitas pendukung jalannya proses pembelajaran. Guru 

membutuhkan fasilitas yang memadai, mulai dari ruang kelas yang kondusif, 

media pembelajaran, bahan ajar hingga akses penggunaan teknologi. Peran 

guru tidak akan optimal apabila fasilitas pembelajaran tidan mendukung 

proses belajar yang efektif.  

Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap akan memberikan 

dorongan dan motivasi kepada guru dalam menjalankan tugasnya dalam 

memberikan materi pelajaran kepada peserta didiknya. Guru akan lebih 

mudah mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan menarik. Oleh karena itu, tujuan dalam 

pembelajaran akan lebih mudah tecapai jika sarana dan prasarana di sekolah 

lengkap dan sesuai dengan standar (Sugito & Hadziq, 2022).  

2) Dukungan Pimpinan Sekolah 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang 

membina orang lain untuk melakukan melakukan usaha koperatif mencapai 

tujuan yang sudah dicanangkan. Dukungan dari pimpinan sekolah menjadi 

faktor eksternal yang menentukan kualitas kinerja guru. Seorang pemimpin 

yang mampu menunjukkan kepemimpinan visioner, demokratis dan suportif 

akan menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi guru untuk 

mengembangkan potensinya dan melaksanakan tugasnya secara profesional. 

Dukungan pimpinan sekolah dapat diwujudkan dalam pemberian 

arahan yang jelas, memberikan fasilitas pembelajaran serta memberikan 

ruang bagi guru untuk berinovasi dalam metode, strategi maupun media 

pembelajaran. Selain itu, dukungan pimpinan sekolah juga memcakup 

pemberian pelatihan dan pengembangan profesional guru, serta penghargaan 

terhadap prestasi dan kinerja guru. Dengan adanya dukungan tersebut, guru 
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lebih mudah melaksanakan perannya secara optimal, baik dalam mendidik, 

membimbing, motivator,  maupun evaluator, sehinga kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan meningkat.  

3) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat sebagai lingkungan tempat siswa tumbuh dan berkembang 

turut menjadi tempat pembentukan sikap, nilai dan perilaku siswa. Kondisi 

lingkungan masyatakat dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat 

bagi guru dalam melaksanakan perannya sebagai pendidik. Lingkungan 

masyarakat yang memiliki kesadaran terhadap pentingnya pendidikan, 

khususnya pendidikan agama dan pembentukan karakter, akan memberikan 

dukungan positif terhadap guru. Dukungan tersebut dapat berupa kerja sama 

antara masyarakat dengan pihak sekolah dalam kegiatan pendididkan serta 

penanaman nilai-nilai moral dan keagamaan yang sejalan dengan tujuan 

pendidikan di sekolah. 

Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang kurang kondusif, seperti 

rendahnya kepedulian terhadap pendidikan, minimnya teladan perilaku yag 

baik, serta adanya pengaruh negarif pergaulan sosial, akan menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru. Kondisi tersebut dapat menghambat proses pembentukan 

karakter siswa dan menuntut guru untuk bekerja lebih keras dalam 

membimbing, mengarahkan serta memberikan pemahaman yang benar 

kepada siswa.  

5. Karakter Islami 

a. Pengertian Karakter Islami 

Secara etimologis, istilah karakter berasal dari bahasa latin “character” yang 

berarti watak, tabiat, sifat, kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Secara 

terminologis, karakter berarti sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang. Jika karakter seseorang kelihatan gejala kurang baik, maka 

diperlukan perubahan. Perubahan dapat dilakukan dengan pendidikan, baik 

pendidikan formal, informal dan non formal (Pasaribu, 2022). 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) yang disusun oleh W.J.S. 

Poerwadarminta karakter diartikan sebagai budi pekerti, sifat kejiwaan, moralitas 

atau tingkah laku yang membedakan seseorang dengan orang lain. Secara 
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keseluruhan karakter adalah seluruh karakteristik pribadi,  perilaku, kesukaan, 

ketidaksukaan, keterampilan, kecendrungan, kemampuan, nilai dan pola pikir 

(Izzati & Irawan, 2023). 

Karakter merupakan keseluruhan indentitas moral dan perilaku yang melekat 

dalam diri seseorang, mencakup pola pikir, nilai, sikap, kecendrungan bersikap, 

serta kualitas emosional yang membedakan seseorang dengan orang lain. Karakter 

tidak hanya dipahami sebagai sikap bawaan, tetapi juga hasil dari proses 

pembelajaran pengalaman hidup, pembiasaan, serta interaksi sosial yang 

berlangsung secara terus-menerus. Dengan demikian, karakter membentuk 

seseorang memahami realitas, merespon situasi, membuat keputusan dan 

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pandangan islam, karakter sama dengan akhlak. Akhlak menurut 

bahasa adalah jamak dari kata khuluq yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat (Arifin et al., 2023).  Karakter memiliki makna yang lebih dalam 

karena berkaitan langsung dengan ajaran akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Hadist.  

Karakter islami dapat diartikan sebagai kepribadian seorang muslim yang 

terbentuk berdasarkan nilai-nilai tauhid, syari’ah, ibadah dan akhlak mulia, 

sehingga melahirkan perilaku yang sejalan dengan prinsip-prinsip islam. Karakter 

islami mencakup hubungan antara aspek keyakinan (akidah), ibadah dan akhlak 

terpuji yang menjadi landasan moral dalam pembentukan sikap, pola pikir dan 

perilaku seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari.  

Adapun tujuan pembentukan karakter islami adalah untuk membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia serta mampu menerapkan nilai-nilai 

islam dalam setiap aspek kehidupan. Karakter islami tidak dapat terbentuk secara 

instan, tetapi melalui proses pendidikan dan pembiasaan secara terus-menerus. 

Pembentukan karakter merupakan upaya sadar dan sistematis untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual hingga menjadi kebiasaan yang melekat 

dalam diri seseorang. Proses ini terwujud melalui keteladanan guru, pembiasaan 

ibadah, dukungan keluarga, buadaya sekolah yang positif, serta interaksi sosial 

yang baik dan konsusif. Dalam islam pembentukan karakter merupakan bagian 

penting dari pendidikan, karena akhlak mulia bukan hanya pengetahuan yang 
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dihafal, tetapi harus diwujudakan dalam tindakan melalui latihan, pembiasaan diri 

dan bimbingan yang berkelanjutan (Hasanah, 2024). 

Dengan demikian, karakter islami dapat dipahami sebagai kepribadian 

seseorang yang terbentuk berdasarkan ajaran islam melalui proses pendidikan yang 

berkesinambungan. Karakter ini mencermikan hubungan antara akidah, ibadah dan 

akhlak, yang menjadi pedoman dan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Nilai-nilai Karakter dalam Islam  

Dalam pendidikan islam, pembentukan karakter tidak hanya sekedar 

mencakup aspek umum, tetapi berlandaskan pada nilai-nilai yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Hadist. Nilai-nilai tersebut membentuk akhlak peserta didik secara 

menyeluruh, meliputi hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 

sesama dan hubungan dengan diri sendiri. Nilai-nilai karkater dalam pendidikan 

islam dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai Tauhid 

Kata tauhid berasal dari kata “wahadda, yuwahhidu, tauhiidan” yang 

artinya mengesakan atau menjadikan sesuatu itu esa. Istilah tauhid adalah 

pengesaan terhadap Allah SWT dengan cara yang khusus kepada Allah SWT. 

Pengesaan itu mencakup rububiyah, uluhiyah dan asma wa sifat (Prastiwi & 

Sauri, 2021). Dalam pendidikan islam, pengajaran tentang tauhid tidak hanya 

dimaksud unruk memberikan pengetahuan tentang konsep ketuhanan, tetapi 

juga untuk menanamkan keyakinan yang benar dan kokoh dalam diri peserta 

didik. 

Dengan demikian, pendidikan agama islam bertujuan utuk memelihara 

fitrah ketauhidan sekaligus pembimbingan kepada siswa agar dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini 

dilakukan melalui kegiataan edukatif yang tidak bertentangan dengan syariat 

islam, seperti pembelajran akidah, pembiasaan ibadah, penguatan karakter 

melalui keteladanan dan pembangunan lingkungan belajar yang religius. 

Nilai tauhid yang tertanam dengan baik diharapkan mampu membentuk 

pribadi yang beriman, berakhlak mulia dan bertanggung jawab, sehingga 

menjadi landassan bagi karakter secara menyeluruh.  
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2) Nilai Ibadah 

Secara etimologis, ibadah berasal dari kata “abada, ya’busu, ibadatan” 

yang berarti tunduk, patuh dan merendahkan diri. Secara terminologis, ibadah 

diartikan sebagai segala bentuk perbuatan dan perkataan, baik lahir maupun 

batin yang dicintai dan diridhai oleh Allah SWT (Iswaria et al., 2020).  

Ibadah dalam ajaran islam memiliki peran yang sangat penting. Melalui 

ibadah, manusia memposisikan dirinya sebagai makhluk yang tunduk dan 

patuh kepada Allah SWT, sehingga setiap bentuk ibadah yang dilakukan 

menjaadi wujud penghambaan yang nyata. 

Ibadah berfungsi sebagai sarana pembinaan diri yang berdampak 

langsung pada pembentukan akhlak. Pelaksanaan ibadah yang dilakukan 

secara konsisiten dan penuh kesadaran mampu menumbuhkan sikap disiplin, 

keikhlasan, serta pengendalian diri. Nilai-nilai tersebut secara bertahap 

membimbing manusia untuk memperbaiki perilaku dan menata kehidupan 

yang selaras dengan ajaran islam. 

Dengan demikian, ibadah dapat dipahami sebagai instrumen spiritual 

yang mengarahkan manusia untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah 

Swt, sekaligus memperbaiki moral dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, internalisasi nilai ibadah dalam kehidupan menjadi faktor penting dalam 

membentuk karakter siswa yang beriman, berakhlak mulia dan bertanggung 

jawab, baik dalam bentuk individu maupun sosial.  

3) Nilai Akhlak 

Nilai akhlak dalam pendidikan islam, berfungsi sebagai bentuk 

perwujudan nyata dari nilai tauhid dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

secara etimologis akhlak berasal dari kata “khuluq” yang berarti perangai, 

tabiat atau budi pekerti. Secara terminologis, akhlak dipahami sebagai sikap 

dan perilaku yang telah tertanam kuat dalam diri seseorang sehingga 

mendorongnya untuk berbuat secara spontan tampa melalui pertimbangan 

yang penjang (Limbong & Siregar, 2022).  

Dalam islam, akhlak menjadi indikator kualitas keimanan karena 

mencerminkan hubungan manusia dengan Allah SWT, serta hubungan 

manusia dengan sesama makhluk ciptaan-Nya. Nilai akhlak dalam 
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pendidikan islam, mengarahkan pada pembentukan perilaku kejujuran, 

amanah, tanggung jawab, disiplin, sopan santun dan kepedulian sosial. 

Penanaman nilai tersebut dilakukan dengan pembiasaan, keteladanan yang 

berkelanjutan. Nilai akhlak berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku 

siswa. Dengan demikian, pendidikan akhlak memiliki peran dalam 

pembentukan karakter peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, 

bertanggung jawab dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

c. Indikator Katakter Islami 

Karakter islami merupakan bentuk perwujudan nilai-nilai ajaran islam yang 

tercermin dalam sikap, perilaku dan kepribadian seorang individu dalam kehidupan 

sehari-hari. karkter islami tidak hanya dipahami sebagai nilai yang bersifat 

normatif, tetapi juga tercermin dalam perilaku nyata sebagai hasil internalisasi nilai 

tauhid, ibadah dan akhlak. Adapun indikator karakter islami sebagai bahan untuk 

menerapkan karakter islami siswa adalah sebagai berikut: 

1) Keimanan Dan Ketakwaan Kepada Allah Swt 

Keimanan dan ketakwaan merupakan indikator utama dalam karakter 

islami. Keimanan berarti keyakinan yang kuat terhadap Allah Swt, sedangkan 

ketakwaan adalah sikap patuh dalam melaksanakan perintah-Nya san 

menjauhi segala larangan-Nya. Individu yang beriman dan bertakwa 

memeiliki kesadaran spiritual dalam bentuk kebiasaan beribadah, keikhlasan 

dalam beramal serta konsisten dalam menjalankan nilai-nilai ajaran islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Keimanan dan ketakwaan tidak hanya bersifat 

keyakinan batin, tetapi juga terwujud dalam perilaku nyata yang tercermin 

dalam ketaatan, tanggung jawab dikehidupan pribadi maupun sosial.  

2) Kedisiplinan Dan Tanggung Jawab 

Kedisiplinan merupakan sikap patuh terhadap aturan yang telah 

disepakati. Disiplin tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan lahiriah, tetapi 

juga dengan kesadaran batin untuk melaksanankan kewajiban secara 

konsisiten. Sikap disiplin dapat berjalan dengan tanggung jawab, karena 

setiap individu yang disiplin mampu mengola segala sesuatu dengan baik, 

mentaati ketentuan yang berlaku serta melaksanakan tugas dengan sungguh-

sungguh. 
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Sedangkan tanggung jawab dalam indikator karakter islami 

mengandung kesadaran bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi yang 

harus dipertanggung jawabkan, baik secara sosial maupun spiritual. Dengan 

demikian, kedisiplinan dan tanggung jawab mencerminkan kepribadian yang 

berkomitmen, dapat dipercaya dan menyadari bahwa seluruh aktivitas 

kehidupan berada dalam pengawasan Allah Swt. 

3) Kejujuran Dan Amanah 

Kejujuran dan amanah merupakan sikap yang menunjukkan tingkat 

integritas seseorang dalam berkata dan bertindak sesuai dengan fakta serta 

norma yang berlaku. Individu yang memiliki sikap jujur senantiasa 

menyampaikan kebenaran dan berprilaku berdasarkan nilai-nilai moral, 

sehinga pebuatannya dapat dipercaya oleh orang lain. Kejujuran tidak hanya 

tercermin dalam ucapan, tetapi juga dalam tindakan yang kongsisten dan 

bertanggung jawab (Faizah, 2022).  

Sedangkan sikap amanah, yaitu kemampuan menjaga kepercayaan 

dalam melaksanankan tugas tanpa melakukan kebohongan, penipuan maupun 

penyimpangan. Individu yang memiliki karakter amanah mampu melakukan 

hal yang benar, membangun reputasi yang baik serta menunjukkan kesetiaan 

terhadap tanggung jawab yang diemban, baik dalam lingkungan 

keluarga,sosial maupun masyarakat. Penanaman nilai kejujuran dan amanah 

pada peserta didik berperan penting dalam membentuk karakter islami yang 

patuh tehadap ajaran agama dan norma yang berlaku. 

4) Hormat Dan Santun 

Hormat dan santun merupakan sikap yang menceminkan penghargaan 

terhadap orang lain serta kemampuan menjaga etika dalam berinteraksi sosial. 

Individu yang memiliki karakter ini mampu menunjukkan rasa hormat kepada 

orang tua, guru, dan sesama, baik melalui ucapan maupun tindakan. Sikap 

santun tercermin dalam cara berbicara yang sopan, besikap rendah hati serta 

menghargai perkataan dan tindakan yang dapat menyakiti perasaan orang 

lain. Sikap ini merupakan wujud pengamalan akhlak mulia yang diajarkan 

oleh Rasulullah Saw. Pembiasaan sikap hormat dan santun pada siswa 

berperan penting dalam pembentukan karatkter yang berakhlak baik, mampu 
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menjalin hubungan sosial yang baik serta menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan penuh sikap saling menghargai (Andriana et al., 2021). 

6. Faktor Pembentukan Karakter Islami 

Pembentukan karakter pada siswa tidak terjadi secara instan, melainkan 

melalui proses yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Karakter islami terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai tauhid, ibadah 

dan akhlak yang dilakukan secara berkelanjutan melalui penanaman nilai ajaran 

islam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor pembentukan karakter 

islami ditentukan oleh sinergi berbagai faktor pendukung antara lain: 

a. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama dalam 

pembentukan karakter islami anak. Orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, akhlak, serta pembiasaan ibadah sejak 

dini. Pola asuh, keteladanan orang tua dan suasana religius dalam keluarga sangat 

mempengaruhi perkembangan karakter anak (Pasaribu, 2021). 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan akhlak dalam keluarga melalui 

keteladanan dan pembiasaan yang memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan 

kepribadi anak (Ulwan, 2012). Penenpatan keluarga menjadi pondasi awal dalam 

pembentukan karakter islami siswa. 

b. Faktor Sekolah dan Guru 

Sekolah merupakan lingkungan formal yang berperan dalam pembentukan 

karakter islami siswa. Guru khususnya guru akidah akhlak memiliki peran yang 

sangat penting sebagai pendidik, pembimbing dan teladan. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai islami 

melalui sikap, perilaku dan interaksi sehari-hari dengan peserta didik.  

Menurut Mulyasa, pendidikan karakter efektif apabila nilai-nilai karakter 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan dicontohkan secara nyata oleh 

pendidik (Mulyasa, 2018). Dengan demikian, keteladanan guru menjadi faktor dan 

kunci dalam pembentukan karakter islami siswa. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Lingkuangan masyarakat juga memiliki pengaruh yang signifikat terhadap 

pembentukan karakter islami siswa. Nilai-nilai sosial, budaya, dan kebiasaan yang 
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berkembangan dimasyarakat dapat memperkuat atau justru melemahkan karakter 

islami siswa yang telah ditanamkan di lingkungan keluarga dan sekolah. 

Lingkungan masyarakat yang religius dan kondusif akan mendorong siswa untuk 

mengamalkan nilai-nilai islami dalam kehidupan sosial. Sebaliknya, lingkungan 

yang kurang mendukung menjadi tantangan dalam pembentukan karakter islami 

siswa. 

d. Faktor Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku dan katakter 

siswa, terutama pada usia remaja. Interaksi yang intens dengan teman sebaya dapat 

membentuk sikap, kebiasaan dan pola pikir siswa. Pergaulan yang baik akan 

mendorong terbentuknya karakter islami, sedangkan pergaulan yang buruk dapat 

membawa pengaruh negatif bagi siswa. Demikian pengawasan dan pembinaan 

terhadap pergaulan sisswa menjadi bagian penting dalam proses pembentukan 

karakter islami. 

e. Faktor Media dan Perkenbangan Teknologi 

Perkembangan media dan teknologi turut mempengaruhi pembentukan 

karkater islami siswa. Media digital dapat menjadi pendukung sarana edukatif 

dalam penananman nilai-nilai islami apabila dimanfaatkan secara bijak. Namun 

pengunaan media yang tidak terkontrol juga berdampak negatif terhadap moral dan 

akhlak siswa. Dalam pembentukan karakter islami perlu membekali siswa dengan 

kemampuan menyaring informasi serta menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai 

pemanfaatan teknologi. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan meninjau penelitian sebelumnya untuk 

mengidentifikasi berbagai studi yang relevan sebagai bahan perbandingan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, serta untuk memastikan keaslian penelitian ini. 

Beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuan perbandingan antara lain. 
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Junaidi 

Derajat 

(2013) 

Peran Guru 

Akidah Akhlak 

Dalam 

Membentuk 

Karakter Siswa di 

MTS Negeri 2 

Mataram 

Guru akidah akhlak 

berperan strategis 

sebagai perencana, 

pembimbing, 

organisator, dan 

konselor dalam 

membentuk karakter 

siswa melalui 

penanaman nilai-nilai 

rekigius, kejujuran, 

kedisiplinan, tanggung 

jawab serta nilai akhlak 

lainnya 

Fokus pada 

pembentukan 

karakter secara 

umum, bukan 

secara khusus 

membahas 

membentuk 

karakter islami 

siswa. 

2 Rabiyatul 

Adawiyah 

(2017) 

Peran 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 

Dalam 

Membentuk 

Karakter Siswa 

Kelas VII MTSN 

Karingan Tengah 

Kabupaten 

Katingan 

pendidikan karakter 

dilaksanakan melalui 

tahap perencanaan dan 

pelaksanaan, namun 

belum didukung oleh 

evaluasi yang sitematis 

Fokus kajian tidak 

hanya pada guru 

tetepi juga 

mencakup 

startegi, metode 

dan aktivitas 

pembelajaran di 

kelas. 

3 Muhamma

d Khotibul 

Peran Guru 

Akidah Akhlak 

guru akidah akhlak 

memenfaatkan 

berfokus pada 

implementasi  
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Umam 

(2024) 

Dalam 

Menanamkan 

Nilai Karakter 

Religius Pada 

Kurukulum 

Merdeka di MA 

Asy-Syarifah 

Demak 

fleksibelitas kurikulum 

merdeka untuk 

menanamkan nilai-nilai 

karakter religius 

kurikulum 

merdeka sebagai 

konteks 

pembelajaran, 

bukan pada peran 

guru akidah 

akhlak dalam 

membentuk 

karakter islami 

siswa. 

4 Muhamma

d Suyudi 

(2018) 

Peran Guru 

Akidah Aakhlak 

Dalam 

Menanamkan 

Karakter Siswa 

Guru akidah akhlak 

memiliki peran straregis 

sebagai pembimbing 

dan pengatur perilaku 

siswa melalui 

pembiasaan 

kedisiplinan dan 

kepatuhan pada aturan 

sekolah 

Fokus pada 

disiplin dan 

pengaturan 

perilaku peserta 

didik, bukan 

menekankan 

pembentukan 

karakter islami 

secara 

komprehensip 

5 penelitian 

Shoffyan 

Banany, 

Rahendara 

Maya dan 

Ali 

Maudiya 

(2020) 

Peran Guru 

Akidah Akhlak 

Dalam 

Membentuk 

Akhlakul 

Karimah Siswa 

Kelas VIII-3 di 

MTS Darul Ilya 

Ciomas Bogor 

2019/2020 

Guru akidah akhlak 

berperan sebagai 

pendidik, pembimbing 

dan teladan dalam 

pembentukan akhlak 

siswa. Penelitian ini 

memiliki persamaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu 

sama-sama mengkaji 

Fokus pada 

perbaikan akhlak 

siswa, bukan pada 

berfokus pada 

pembentukan 

karakter islami 

siswa. 
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

peran guru akidah 

akhlak dalam 

pembentukan karakter 

siswa. 

Kesimpulan kajian penelitian terdahulu: 

Berdasarkan kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa kajian mengenai peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa 

telah banyak dilakukan dengan berbagai fokus dan konteks penelitian. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru berperan strategis sebagai 

perencana, pembimbing, organisator, dan konselor dalam membentuk karakter 

siswa dan menanamkan nilai-nilai religius lainnya.  

Penelitian Junaidi Derajat (2013) menegaskan peran guru akidah akhlak 

dalam pembentukan karakter siswa secara umum, sementara Rabiyatul Adawiyah 

(2017) menyoroti pelaksanaan pendidikan karakter melalui perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaaran , meskipun belum didukung oleh evaluasi yang 

sistematis. Selanjutnya penelitian Muhammad Khotibul Umam (2024) 

menunjukkan pemanfaatan fleksibelitas kurikulum merdeka dalam penanaman 

nilai karakter religius, sedangkan penelitian Muhammad Suyudi (2018) lebih 

menekankan pada pembentukan disiplin pengaturan perilaku siswa. Adapun 

penelitian Shoffyan Banany dkk. (2020) menitikberatkan pada pembenrukan 

akhlakul karimah melalup keteladanan guru. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitia tersebut masih memeiliki 

keterbatasan karena sebagian besar belum mengkaji peran guru akidah akhlak 

membentukan karkater islami siswa secara khusus yang mencakup pada aspek 

tauhid, ibadah dan akhlak. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

celah tersebut dengan menelaah secara lebih mendalam peran guru akidah akhlak 

dalam membentuk karakter islami siswa di ringkat Madrasah Akiyah (MA) dengan 

fokus pada aspek penanaman nilai tauhid, ibadah dan akhlak. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan susunan pemikiran yang logis, sistematis dan 

terarah yang mengambarkan alur pemikiran peneliti dalam memahami 

permasalahan yang diteliti. Kerangka berpikir menjelaskan bagaimana peneliti 

menghubungkan fenomena yang diteliti dengan teori, konsep, dan hasil penelitian 

terdahulu sehingga terbentuk dasar rasional dalam pelaksanaan penelitian. 

Kerangka brepikir juga berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah 

penelitian mulai dari indentifikasi masalah, hubungan antar variabel, hingga arah  

penarikan kesimpulan.  

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfiki 

 

 

Bagan kerangka berpikir diatas menjelaskan komponen peran guru akidah 

akhlak dalam membentuk karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

Kerangka berpikir dimulai dari peran guru akidah akhlak sebagai pendidik, 

pembimbing, teladan,motivator dan evaluator dalam proses pembelajaran. Melaui 

peran tersebut, guru menanamkan nilai-nilai islami yang meliputi nilai tauhid, 

ibadah dan akhlak kepada siswa. 

Peran Guru 
Akidah Akhlak

Penanaman Nilai 
Tauhid, Ibadah & 

Akhlak

Pembiasaan 
Perilaku Islami

Perubahan Sikap 
dan Perilaku 

Siswa

Terbentuknya 
Karakter Islami 

Siswa
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Penanaman nilai-nilai islami tersebut selanjutnya diperkuat melaui 

pembiasaan nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten diharapkan dapat menimbulkan perubahan sikap dan 

perilaku siswa yang lebih baik. Perubahan sikap tersebut pada akhirnya 

mendapatkan hasil pada terbentuknya karakter islami siswa.  
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam peran guru akidah akhlak dalam membentuk katakter 

islami siswa melalui proses pembinaan, pembiasaan, dan interaksi yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata, perilaku, dan tindakan yang diamati 

langsung di lapangan. 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena penelitian ini 

difokuskan pada satu kasus dan lokasi tertentu secara mendalam, yaitu peran guru 

akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar 

Khalifah. Penelitian studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengkaji secara 

mendalam dan kontekstual mengenai peran guru akidah akhlak dalam membentuk 

katakter siswa berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.  

Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh 

data yang faktual dan aktual.  Menurut Sugiyono (2020), penelitian lapangan 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara 

langsung di lokasi terjadinya fenomena yang diteliti. Melalui penelitian lapangan, 

peneliti dapat mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran akidah akhlak 

serta berbagai bentuk pembinaan katakter islami yang dilakukan oleh guru kepada 

siswa. Penelitian ini memungkinkan peneliti untuk berinteraksi secara langsung 

dengan informan, seperti guru akidah akhlak, kepala sekolah serta siswa, sehingga 

data yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Hidayah Bandar Khalifah yang beralamat 

di Jl. Paguruan Bandar Tengah, kecamatan Bandar Tengah, kabupaten Serdang 

Bedagai, Sumatera Utara. Peneliti memilih tempat tersebut dengan berbagai 
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pertimbangan, yang pertama, MAS Hidayah Bandar Khalifah merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki visi dan misi yang berlandaskan nilai-nilai keislaman, 

sehingga relevan dengan fokus penelitian tentang peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter isalmi siswa. Pertimbangan selanjutnya, peneliti pernah 

melakukan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) di sekolah tersebut, 

sehinnga peneliti menemukan maslah dan akhirnya merumuskan menjadi judul 

penelitian. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti dalam penellitian adalah sesuai dengan 

kebutuhan waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Penemuan 

masalah pada bulan Juli 2025, kemudian memulai penulisan proposal November 

2025 sampai Maret 2026. 

C. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama yang dilakukan langsung oleh peneliti dilapangan. Data primer juga 

disebut sebagai data asli atau data baru yang relevan dengan fokus penelitian. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap informan yang terlibat 

langsung dalam proses pembentukan karakter islami siswa. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru akidah 

akhlak, dan siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Guru akidah akhlak 

merupakan informan utama karena memiliki peran langsung dalam membentuk 

karakter islami siswa melalui proses pembelajaran, pembinaan, dan pembiasaan 

keagamaan. Data yang dikumpulkan berupa informasi yang berkaitan dengan peran 

guru akidah akhlak, faktor pendukung dan pengahambat, serta upaya yang 

dilakukan dalam membentuk karakter isalmi siswa. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan untuk melengkapi 

dan memperkuat data primer. Dalam penelitian ini, data sekunder dapat diperoleh 

dari karyawan atau bagian dari Tata Usaha (TU) seperti dokumen mengenai sejarah 
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berdirinya sekolah visi, misi, struktur organisasi, keadaan guru serta peserta didik. 

Keberadaan data sekunder ini dapat menjadi bahan pelengkap dan pendukung yang 

membantu peneliti dalam memverifikasi dan memperkuat temuan penelitian, serta 

membuktikan penelitiannya menjadi lebih valid. 

 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang 

sudah ada di MAS Hidayah Bandar Khalifah berupa: 

a. Struktur organisasi 

b. Visi dan misi 

c. Silabus  

d. RPP, dll. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpun data merupan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara alamiah dengan peneliti terlibat 

langsung di lapangan (Creswell, 2014). Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan analisis secara 

langsung pada objek yang akan diteliti. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 

secara nyata aktivitas, perilaku, serta interaksi yang terjadi dilapangan sesuai 

dengan fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

faktual dan menggambarkan kondisi sebenarnya tanpa melalui perantara pihak lain 

(Arikunto, 2014).  

Jenis observasi yang dilakukan adalah obsservasi nonpartisipatif, yaitu 

peneliti tidak telibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, melainkan hanya 

sebagai pengamat. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih objektif dan 

sesuai dengan kondisi nyata dilapangan. Data hasil observasi kemudian dicatat 

secara sistematis untuk dianalisis lebih lanjut sebagai bagian dari data penelitian 

kualitatif. 

Observasi ini dilakukan untuk mengungkapkan data secara langsung tentang 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa, faktor 
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pendukung dan penghambat peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami siswa serta upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami 

siswa. 

Observasi yang dilakukan peneliti pada saat penelitian adalah melakukan 

pengamatan langsung kepada guru, melihat bagaimana guru menanamkan dan 

membentuk karakter siswa pada saat pembelajaran dan di luar jam pelajaran dan 

juga melakukan diskusi dengan guru tentang penelitian yang dilaksanakan di MAS 

Hidayah Bandar Khalifah, dan proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

mengenai peran guru dalam membentuk karakter siswa sehingga mendapatkan data 

yang valid. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

interaksi langsung antara peneliti dan narasumber dengan tujuan memperoleh 

informasi mendalam mengenai pengalaman, presepsi, pandangan dan sikap subjek 

penelitian (Habsy & Nursalim, 2025). Dalam penelitian kuantitatif, wawancara 

memungkinkan peneliti menggali data yang bersifat deskriptif dan konteksrual, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang utuh mengenai fenomena yang 

diteliti. 

Jenis wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Pada wawancara semi struktur, peneliti telah menyiapkan panduan 

pertanyaan utama, namun tetap memberikan ruang bagi narasumber untuk 

menjelaskan jawaban secara luas sesuai dengan pengalaman pribadi. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memperoleh data yang rinci, kaya makna dan sesuai dengan 

situasi nyata dilapangan. 

Wawancara dilakukan untuk mengungkapkan data secara langsung tentang 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa, faktor 

pendukung dan penghambat peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami siswa serta upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami 

siswa. 

Selama proses wawancara, peneliti mencatat jawaban narasumber secara 

sistematis dan melakukan perekaman dengan izin narasumber untuk memastikan 

akurasi data. Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan analisis tematik, yaitu 
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mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau kategori tertentu yang televan 

dengan fokud penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti menemukan pola, 

keterkaitan dan makna mendalam dari informasi yang diperoleh. 

Wawancara yang peneliti lakukan secara langsung di MAS Hidayah Bandar 

Khalifah dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah yang 

akan diteliti, guna memperoleh informasi yang valid sesuai dengan permasalahan 

yang akan di bahas dalam penelitian. Wawancara dilakukan secara struktur dan 

semi strultur kepada informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus 

penelitian, seperti kepala sekolah, guru akidah akhlak, serta siswa di MAS Hidayah 

Bandar Khalifah.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan dan menelaah berbagai dokumen yang terlait dengan fokus 

penenlitian. Dokumen tersebut dapat berbentuk dokumen tulis, gambar, arsip 

maupun catatan resmi yang memiliki keterkaitan dengan objek yang diteliti. Teknik 

ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, sehingga data yang dihasilan menjadi akurat. 

Dokumen yang dikumpulkan meliputi profil sekolah, struktur organisasi, data 

pendidik dan peserta didik serta dukumen lain yang relevan dengan peran guru 

dalam pembentukan karakter islami siswa. Kemudian data dokumentasi dianalisis 

dengan cara menyeleksi, mengklasifikasi dan menafsirkan dokumen yang telah 

dikumpulkan dengan kebutuhan penelitian. Analisis dokumentasi bertujuan untuk 

memperoleh gambaran objektif mengenai kondisi dan situasi penelitian, seta 

mengkomfirmasi kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara. Teknik dokumentasi berfungsi sebagai sumber data pendukung yang 

memperkuat temuan penelitian kualitatif (Sugiyono, 2020). 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan dokumentasi guna untuk 

memperoleh data tertulis yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi 

tersebut dimanfaatkan untuk mendukung, melengkapi, serta memperkuat data yang 

diperoleh dari proses dokumentasi dan wawancara. Data yang tekumpul selanjutnya 

dianalisis secara mendalam dengan cara menyeleksi dokumen yang relevan dengan 

fokus penelitian serta mengklasifikasi dan menafsirkan isi dokumen berdasarkan 
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kebutuhan dan tujuan penelitian. Melalui analisis dokumentasi, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang objektif megenai kondisi di lapangan, hkususnya yang 

berkaitan dengan peran guru dalam membentuk karakter islami siswa. 

E. Teknil Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2020), yang meliputi empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Analisis data dilakukan secaara terus-menerus selama proses 

penelitian berlangsung hingga data yang diperoleh mencapai kejenuhan. 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Pengumpulan data adalah menyusun dan mengumpulkan data-data hasil 

penelitian  berdasarkan kategori yang sesuai dengan fokus penelitian. Pengumpulan 

data merupaka tahap awal dalam proses analisis data. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung untuk memperoleh 

data yang lengkap dan mendalam. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi tetang peran guru akidah ahklak dalam membentuk 

karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Data yang dikumpulkan 

berupa catatan lapangan, rekaman wawancara, dan dokumen-dokumen yang terkait 

dengan fokus penelitian. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan dan 

mengelompokkan data yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan fokus 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pemilihan data yang relevan 

dengan fokus penelitian, yakni peran guru akidah akhlak dalam membentuk 

karakter islami siswa, kemudian dirangkum dan dikelompokkan berdasarkan 

kategori tertentu agar mudah dipahami. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah tahap menyusun, mengumpulkan data yang telah 

direduksi dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami. Data dapat disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif atau tabel. Penyajian data bertujuan untuk membantu 

peneliti dalam melihat pola, kecenderungan dan keterkaitan antar data, sehingga 
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memudahkan peneliti dalam prosese penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk teks narasi deskriptif mengenai peran guru akidah 

akhlak dalam membentuk karkater islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalan analisis data, yaitu proses 

merumuskan makna dari data yang telah dianalisis. Kesimpukan yang diperoleh 

bersifat sementara dan dapat berubah apabika ditemukan data baru yang lebih kuat. 

Verifikasi dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung untuk 

memastikan keabsahan dan konsistensi temuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

menarik kesimpulan tentang peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami siswa di MAS Hidayah Bamdat Khalifah. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menjamin bahwa data dan temuan peneliti dapat dipercaya serta 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka perlu dilakukan pengecekan 

keabsahan data. Keabsahan data dilakukan melalui serangkaian teknik pemeriksaan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kredibilitasm ketepatan dan keandalan data 

penelitian.  

1. Trigulasi Sumber  

Trigulasi sumber merupakan teknik keabsahan data yang dilakukan dengan 

cara membandingkan dan mencek kembali informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber data yang berbeda, serta mencocokkannya dengan data yang di peroleh 

melalui observasi dan dokumentasi. Tujuan dari trigulasi sumber adalah untuk 

memastikan konsistensi dan kebenaran data antara sumber penelitian, peneliti 

melakukan penelusuran dan klasifikasi lebih lanjut hingga diperoleh data yang valid 

dan dapat dipercaya, sehingga keabsahan temuan  penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi melalui beberapa sumber diantaranya guru 

mata pelajaran  akidah akhlak dan siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Dari 

sumber tersebut diseskripsikan dan dicek kembali pandangan yang sama dan 

berbeda guna memperoleh sumber data yang valid dan sesuai dengan fokus 

penelitian. 

2. Trigulasi Teknik  
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Trigulasi teknik merupakan usaha untuk mencek keabsahan data atau mencek 

temuan penelitian. Trigulasi teknik dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari 

satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Misalnya data 

yang diperoleh melalui teknik wawancara dengan guru mata pelajaran akidah 

akhlak, siswa dan kepala sekolah terkait peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Kemudian 

dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi. Jika data yang dihasilkan dari 

pengujian data tersebut berbeda, maka akan dlakukan siskusi lanjutan kepada 

sumber data untuk memastikan data yang diperoleh benar dan valid. 

3. Trigulasi Waktu 

Trigulasi Waktu merupakan teknik keabsahab data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data pada wakru yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi 

yang diperoleh. Data dikumpulkan pada waktu yang berbeda selama proses 

penelitian berlangsung guna memastikan bahwa data yang dihasilkan berdifat stabil 

dan tidak dipengaruhi oleh situasi tertentu. Dalam terigulasi waktu, peneliti dapat 

meningkatkan kepercayaan tehadap keabsahan data serta memastikan bahwa 

temuan mencerminkan situasi dan kondisi sebenarnya dilapangan. Jika data uji 

yang dihasilkan berbeda maka harus dilakukan kembali secara berulang-ulang 

untuk menghasilkan data yang valid 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambar Lokasi Penelitian 

1. Profil Singkat MAS Hidayah Bandar Khalifah 

MAS Hidayah Bandar Khalifah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berada di jl. Besar Paguruan, Kecamatan Bandar Tengah, Kabupaten Bandar 

Khalifa, Sumatera Utara. MAS Hidayah Bandar Khalifah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang di kelola oleh yayasan pendidikan hidayah atau berada 

dibawah naungan yayasan masyarakat yang didirikan pada tanggal 21 April 2007 

oleh (Alm) Bapak Suherman, M.Si, M. A yang merupaakan salah satu dose di STAI 

Tebing Tinggi Deli. 

Dalam perkembangannya, Madrasah Aliyah  Swasta (MAS) Hidayah telah 

memperoleh pengakuan resmi dari pemerintah melalui status kepemilikan sartifikat 

yang ditandai dengan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 131212180020 dan Nomor 

Pokok Skolah Nasional (NPSN) 10263612, serta pengakuan kesetaraan dari 

kementrian Agama Republik Indonesia melalui Kantor Wilayah Provinsi Sumatera 

Utara. Pengakuan tersebut menjadi dasar legalitas bagi madrasah dalam 

menyelenggarakan pendidikan secara sah dan terstrutur. Sejak perolehan legalitas 

tersebut, MAS Hidayah terus melakukan pembenahan dan pengembangan guna 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, khususnya dalam upaya 

peningkatan kualitas intelektual peserta didik, pembentukan kualitas moral dak 

akhlak islami, serta meningkatkan kualitas dan kuantiitas peserta didik madrasah. 

Dalam perjalanan perkembangannya, MAS Hidayah tidak telepas dari 

berbagai kendala dan tantangan. Beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain, 

keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan serta kondisi pendanaan madrasah  

yang belum memadai. Kendala tersebut sempat menjadi hambatan dalam berbagai 

kegiatan pendidikan dan pengembangan di madrasah. Meskipun demikian, 

keterbatasan tersebut tidak melemahkan semangat dan komitmen pihak madrasah. 

Dibawah kepemimpinan beberapa kepala sekolah yang pernah menjabat, pihak 

madrasah secara berkelanjutan melakukan upaya pembenahan dan peningkatan 
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mutu pendidikan, baik dari aspek menajerial, akademik, maupun pembinaan 

karakter peserta didik. 

Upaya dan perjuangan yang dilakukan secara konsisten tersebut akhirnya 

membuahkan hasil yang positif. Hal ini dibuktikan dengan diraihnya status 

akreditasi B oleh MAS Hidayah pada tanggal 01 November 2016. Pencapain 

akredotassi tersebut menunjukkan bahwa MAS Hidayah telah memenuhi standar 

mutu pendidikan yang ditetapkan oleh lembaga akreditasi. Saat ini, MAS Hidayah 

dipimpin oleh bapak Sugiono. M. Pd, yang terus melanjutkan komitmen 

pengembangan madrasah dengan orientasi pada peningkatan mutu penddikan, 

pembinaan karakter islami, serta penguatan daya saing madrasah di tengah 

perkembangan dunia pendidikan. 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Sumber: Data Sekolah 

 

 

2. Indentitas Sekolah MAS Hidayah Bandar Khalifah 

MAS Hidayah Bandar Khalifah merupakan lembaga pendidikan swasta 

tingkat menengah. MAS Hidayah Bandar Khalifah beralamat di JL. Besar 
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Paguruan, Kecamatan Bandar Tengah, Kabupaten Bandar Khalifa, Sumatera 

Utara. Berikut ini adalah identitas lengkap dari MAS Hidayah Bandar 

Khalifah: 

a. Nama Sekolah  : MAS Hidayah Bandar Khalifah 

b. NPSN   : 10263612 

c. Status Sekolah  : Yayasan 

d. Bentuk Pendidikan : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

e. Status Kepemilikan : Yayasan 

f. Akreditasi   : B 

g. NSM   : 131212180020 

h. Tanggal Berdiri   : 21 April 2007  

i. No. SK Pendirian  : 24 Tahun 2013  

j. Tanggal Operasional  : 09 Juni 2022  

k. No. SK Operasional  : 186/Kw.02./2-e/PP.00/06/2022 

l. Alamat Sekolah  : JL. JL. Besar Paguruan, Kecamatan Bandar 

Tengah, Kabupaten Bandar Khalifa, Sumatera Utara.   

3. Visi dan Misi 

a. Visi  

Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa dan terwujudnya siswa 

yang religius, kompetetif, berprestasi, mandiri, berpengetahuan luas, berbudaya, 

serta beradap. 

b. Misi  

1) Mengintensifkan pembelajaran secara makasimal 

2) Mengoptimalkan kegiatan ektrakulikuler 

3) Menyelenggarakan kegiatan hari-hari besar islam 

4) Melakukan kegiatan kemasyarakatan keagamaan 

5) Mengadakan kompetensi sains dan keagamaan 

c. Program  

1) Program jangka pendek 

2) Program jangka menengah  

3) Program jangka panjang 
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4.     Nama Guru dan Tenaga Pendidik 

 

Tabel 4.1 Nama Guru dan Tenaga Pendidik 

No Nama Guru Gelar Pendidikan Jabatan 

1 Sugiono M.Pd S2 Kepala Sekolah  

2 Yuni Andriani S.Pd S1 

 Wakasek Kurikulum / 

Guru 

3 
 

Nurkhairani 
 

S.Pd 
 

S1 
 

 Wakasek Kesiswaan / 

Guru Ekonomi, 

Prakarya 

4 
 

Ibnu Hasyim 
 

S.Pd.I 
 

S1 
 

Wakasek Sarpras / Guru 

5 Sri Wahyuni M.M.Pd S2  Guru Sosiologi 

6 Suci Indriani S.Kom S1 

Bendahara / Guru 

Informatika, B. 

Indonesia 

7 

Ridho Irwansyah 

Mangunsong - SMA  Guru PJOK, PKN 

8 Taufik Hidayah Sinaga S.Pd.I S1  Guru B. Arab 

9 Khairun Nisa S.Pd S1  Guru Akidah Akhlak 

10 Nuraini S.Pd S1  Guru Fisika, Kimia 

11 Nur Melati Hondro S.Pd S1 Guru Matematika 

12 Nur Haziza S.Pd S1 

Guru Q. Hadist, B. 

Inggris 

13 Dinda Futri Fratiwi  SE S1 

Guru Sejarah, 

Antropologi 

14 Desi Ramanda Sari  S.Pd S1  Operator/ Guru SKI 

15 Idul Fitri  S.Pd S1  Guru Biologi 

Sumber: Data Sekolah 
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5. Peserta Didik 

a.      Jumlah Peserta Didik 

Jumlah peserta didik pada Tahun Pelajaran 2024/2025 seluruhnya berjumlah 

132 orang, yang terdidri dari kelas X sebanyak 42 orang, kelas XI-1 sebanyak 23 

orang dan XI-2 sebanyak 22 orang, serta kelas XII-1 sebanyak 22 orang dank kelas 

XII-2 sebanyak 23 orang. Seluruh peserta didik berasal daerah sekitar Bandar 

Khalifah. 

Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik 

No Kelas LK PR Jumlah 

1 X 27 15 42 

2 XI-1 17 6 23 

3 XI-2 16 6 22 

4 XII-1 13 9 22 

5 XII-2 10 13 23 

 Jumlah 83 49 132 

Sumber: Data Sekolah 

 

6.      Sarana dan prasarana 

 

Tabel 4.3 Sarana dan prasarana 

 

No 

 

Sarana dan Prasarana 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak Keterangan 

1 Ruang Belajar 5 3   

2 Ruang Kepala Sekolah 1 1   

3 Ruang Guru 1 1   

4 Ruang Tata Usaha 1 1   

5 Ruang Perpustakaan 1 1   

6 Ruang UKS 1 1   

8 Toilet Guru 1 1   

9 Toilet Siswa 2 2   



   47 
 

 
 

 

No 

 

Sarana dan Prasarana 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak Keterangan 

10 Meja Siswa 66 66   

11 Meja Guru 5 5   

12 Kursi Siswa 132 132   

13 Kursi Guru 13 13   

14 Lemari Siswa      

15 Lemari Guru/ TU 3 3   

16 Komputer 1 1   

17 Lettop  5 5   

18 Server 2 2   

19 Printer 2 1 1  

20 Lapangan Bola Kaki/ Voly 1 1   

21 Tenis Meja 1  1  

22 Jaringan LAN 1  1  

23 Rak Sepatu Siswa 4 4   

24 Rak Sepatu Guru/ TU 2 2   

25 Papan Data 2 2   

26 Jam Dinding 7 7   

27 Kipas Angin 9 9   

28 Plang 9K 1  1  

29 Plang nama MAS Hidayah 1  1  

Sumber: Data Sekolah 

B. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan informan yang 

terdiri dari guru akidah akhlak, kepala sekolah, serta beberapa siswa di MAS 

Hidayah Bandar Khalifah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengetahui peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami siswa, 

faktor pendukung dan penghambat, serta upaya yang dilakukan guru akidah akhlak 

dalam pembentukan karakter islami siswa. 
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1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Islami Siswa 

Di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara dengan kepala sekolah, guru 

akidah akhlak, serta siswa MAS Hidayah Bandar Khalifah, terungkap bahwa guru 

akidah akhlak telah berperan penting dalam membentuk karakter islami siswa. 

Peran tersebut tidak hanya terbatas pada penyampain materi di dalam kelas, teapi 

juga melalui keteladanan, pembiasaan, serta pembinaan sikap dan perilaku siswa 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Beberapa peran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam membentuk 

karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khakifah:  

a. Guru Sebagai Pendidik 

Sebagai pendidik, guru akidah akhlak berperan sebagai pendidik dalam 

membentuk karakter islami siswa melalui proses pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai akhlakul 

karimah. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru akidah akhlak menyampaikan 

materi akidah dan akhlak dengan mengaitkan pada perilaku yang harus di terapkan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari disekolah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru akidah akhlak 

menanamkan nilai-nilai karakter islami seperti kejujuran, kedisplinan, tanggung 

jawab, sopan santun, serta sikap saling menghormati melalui materi pembelajaran 

didalam kelas. Guru tidak hanya menjelaskan materi secara teroritis tetapi juga 

meberikan contoh yang sesuai dengan keadaan siswa, sehingga nilai-nilai tersebut 

lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan segari-hari. 

Ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak dalam wawancara yang 

menyatakan: 

“Selaku guru akidah akhlak, saya berperan dalam memberikan atau 

menyampaikan ajaran akidah dan akhlak kepada siswa…, mengajarkan dan 

membiasakan siswa untuk disiplin, jujur, bersikap sopan santun, dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan sehari-hari”. 

Sebagai pendidik, guru akidah juga berupaya memberikan pemahaman 

kepada siswa bahwa pembentukan karakter islami merupakan bagian dari tujuan 
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pendidikan islam. Guru akidah akhlak secara konsisten memberikan arahan dan 

penguatan nilai-nilai keislaman kepada siswa dalam setiap proses pembelajaran.  

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah bapak Sugiono:  

“…menanamkan karakter islami ini merupakan tugas semua guru walaupun fokus 

dalam penanaman yang lebih itu adalah guru akidah akhlak”. 

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka 

memahami nilai-nilai karakter yang diajarkan oleh guru akidah akhlak melalui 

proses pembelajran dikelas. Siswa menyatakan bahwa guru sering memberikan 

penjelasan dan nasihat yang berkaitan dengan perilaku yang baik dan sesuai dengan 

ajaran islam. Sebagaimana hasil wawancara yang diungkapkan oleh siswa yang 

bernama Qory kelas XI-2 menyatan bahwa:  

“…guru akidahn akhlak sering mengajarkan kami untuk selalu bersikap baik, 

sopan santun, jujur, besikap tanggung jawab”. 

Berdasarkan temuan tersebut guru akidah akhlak telah menjalankan perannya 

sebagai pendidik dengan baik dalam membentuk karkter islami siswa.  

b. Guru Sebagai Teladan  

Peran guru akidah akhlak sebagai teladan di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

merupakan contoh utama dalam proses pembentukan karakter islami pada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru tidak menempatkan dirinya sebagai penyampai 

materi saja, melainkan sebagai sosok yang memberikan contoh perilaku nyata 

kepada peserta didiknya. Sebagaiman di sampaikan oleh ibu Khairun Nisa selaku 

guru akidah akhlak dalam wawancara menyatakan bahwa: 

“selaku Guru akidah akhlak, ibuk berperan dalam memberikan atau 

menyampaikan ajaran akidah dan akhlak kepada siswa agar mereka memiliki adab 

dan akhlaqul karimah,  mengajak siswa untuk membiasakan diri menjalankan 

kegiatan keagamaan seperti sholat berjama'ah, membaca Alqur'an dan berdoa…”. 

Dalam aspek komunikasi, guru akidah akhlak menunjukkan keteladan 

melalui tutur kata yang baik agar dapat menjadi panutan bagi siswa. Guru juga 

memberikan nasehat dan arahan dengan cara yang santun, sehingga siswa merasa 

dihargai dan terdorong untuk meneladani perilaku tersebut. Hal ini dinyatakan oleh 

siswa yang bernama Hafizah dari kelas X dalam wawancara: 
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“guru akidah akhlak memberikan kami teladan yang baik dalam berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari…”. 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh siswa yang bernama  Qory dari kelas 

XI-2: 

“ guru akidah akhlak sopan, mengajar tidak menggunakan kata kasar , lemah 

lembut dan baik”. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian siswa terkadang masih 

menunjukkan sikap kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, guru akidah 

akhlak tetap berusaha memberikan contoh yang baik secara konsisten. Ibu Khairun 

Nisa sebagai guru akidah akhlak menyatakan:  

“Sebagian siswa merespon dengan baik, tetapi masih ada juga beberapa siswa 

yang terkadang terlihat seperti acuh tak acuh ketika belajar”. 

Namun demikian, guru tetap menjalankan perannya sebagai teladan dengan 

penuh kesabaran dan tanggung jawab, sehingga diharapkan sikap dan perilaku 

islami tertanam secara bertahap dalam diri siswa. 

Berdasatkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak 

telah menjalankan perannya sebagai teladan dalam membentuk karakter islami 

siswa melalui sikap, perilaku, dan terlibat langsung dalam berbagai aktivitas 

keagamaan, sehingga memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter 

islami siswa. 

c. Guru Sebagai Pembimbing 

Guru akidah akhlak berperan sebagai pembimbing dalam membentuk 

karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Peran ini diwujudkan 

melalui bimbingan dan pendampingan secara langsung kepada siswa, baik dalam 

proses pembelajaran maupun permasalahan sikap dan perilaku siswa dilingkungan 

sekolah. Bimbingan yang diberikan kepada siswa bertujuan agar siswa mampu 

memahami, menghayati dan menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil wawancara guru akidah akhlak memberikan bimbingan 

kepada siswa secara berkelanjutan dengan cara memberikan arahan, nasehat serta 

pendekatan secara personal kepada siswa yang mengalami permasalahan dalam 

berperilaku. Guru berupaya mendidik yang tidak bersifat memaksa, sehingga siswa 
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dapat menerima arahan dengan baik dan merasa dihargai. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak: 

“Upayanya yang kami lakukan yaitu tetap selalu memberikan pembelajaran dan 

nasehat kepada siswa, guru tetap memberikan teladan yang baik kepada siswa dan 

mengajak siswa untuk  membiasakan kegiatan keagamaan seperti sholat dzuhur 

berjama'ah”. 

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa bimbingan yang 

diberikan oleh guru akidah akhlak dapat diterima secara positif oleh siswa. Siswa 

merasa dibimbing dengan cara yang lemah lembut sehingga tidak menimbulkan 

rasa tertekan. Sebagaimana disampaikan oleh siswa  Khairul kelas X: 

“…guru akidah akhlak membimbing kita pelan dengan cara yang lemah lembut 

dan dapat di terima,… ”. 

Sebagai bimbimbing, guru akidah akhlak juga mengarahkan siswa untuk 

melakukan pembiasaan diri dalam melaksanakan kegiatan keagamaan sebagai 

pembinaan dari pembiasaan karakter islami. Kegiatan tersebut meliputi sholat 

dzuhur berjama’ah, sholat dhuha, serta tadarus Al-Qur’an khusunya pada saat bulan 

ramadhan. Melalui kegiatan tersebut, siswa dibimbing untuk membiasakan diri 

dalam menjalankan ajaran islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Guru Sebagai Motivator 

Guru juga berperan sebagai motivator dalam membentuk karakter islami 

siswa . Peran ini diwujudkan melalui pemberian motivasi, nasehat serta dorongan 

kepada siswa agar memiliki kesadaran semangat dalam menerapkan peilaku islami 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dilingkungan selokah maupun diluar sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru akidah akhlak secara 

konsisten memberikan motivasi kepada siswa, terutama terkait pentinya berakhlak 

mulia, menjalankan ibadah, serta bersikap disiplin dan bertanggung jawab. 

Motivasi diberikan dalam bentuk nasehat pada saat pembelajaran langsung maupun 

di waktu-waktu tertentu diluar jam pelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa tidak 

hannya memahami nilai-nilai akhlak secara teori, tetapi juga terdorong untuk 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan salah satu siswa, Hafizah kelas X 

menyatakan bahwa: 
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“ beliau selalu memberikan motivasi dan nasehat untuk selalu bersikap baik”. 

Melalui peran sebagai motivator, guru akidah akhlak berupaya untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa agar mau berubah kearah yang lebih 

baik. Motivasi yang diberikan secara terus-menerus diharapkan mampu membentuk 

sikap dan perilaku islami siswa secara bertahap dan dan menjadi kebiasan 

berkelanjutan. 

e. Guru Sebagai Evaluator 

Sebagai evaluator, guru melakukan penilaian tergadap perkembangan siswa 

untuk mengetahui sejauh mana perubahan sikap dan perilaku siswa setelah 

mengikuti pembelajaran akidah akhlak dan kegiatan keagamaan di sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak, evaluasi terhadap 

karakter islami siswa tidak hanya dilakukan melalui penilaian akademik, tetapi 

lebih ditekankan pada pengamatan terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan sekolah. Sebagaimana dinyatakan oleh ibu Khairun Nisa selaku 

guru akidah akhlak: 

“evaluasi yang dilakukan yaitu dengan melihat perubahan perilaku siswa sehari-

hari, apakah siswa tersebut sudah mulai ada perkembangan yang lebih baik atau 

tidak”. 

Hal ini juda sejalan dengan pernyataan oleh bapak Sugiono selaku kepala 

sekolah: 

“evaluasi ini bisa berbentuk penilaian kepada siswa baik dari segi kognitif, afektif 

dan psikomotorik peserta didik. Terlebih dari segi afektif, Contohnya jika ada siswa 

yang melakukan kesalahan dalam berperilaku maka kita harus membimbing 

anak/siswa tersebut”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan obesvasi tersebut, guru akidah akhlak telah 

menjalankan perannya sebagai evaluator dengan baik dalam membentuk karakter 

islami siswa melalui penilaian sikap dan perilaku siswa secara berkelanjutan di 

MAS Hidayah Bandar Khalifah. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa Di MAS H Idayanh Bandar Khalifah  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumuntasi, pembentukan karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar 
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Khalifah dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung dan penghambat. Kedua faktor 

tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter islami kepada siswa. Adapin faktor-faktor tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter islami siswa di MAS 

Hidayah Bandar Khalifah adalah sebagai berikut: 

1. Dukungan Pimpinan Sekolah 

Salah satu faktor pendukung utama adalah adanya dukungan dari kepala 

sekolah dan kebijakan lembaga yang sejalan dengan pembentukan karakter islami. 

Kepala sekolah menyampaikan bahwa sekolah memberikan dukungan baik moril 

dan materil kepada guru akidah akhlak. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh 

bapak Sugiono selaku kepala sekolah: 

“ bentuk dukungannya yaitu bisa bersifat moril dan materil (eksternal), moril itu 

bisa bersifat pemberian arahan, bimbingan dan dukungan kepada guru akidah 

untuk selalu aktif dan kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kalau 

dari segi materil (eksternal) sekolah memberi dukungan kepaada guru yang ingin 

meningkatkan kemampuannya, dan memfasilitasi apa saja keperluan yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa sekolah tidak 

hanya memberikan kewenangan kepada guru untuk menjalankan peranya, tetapi 

juga menyediakan fasilitas dan dukungan yang menunjang proses pembinaan 

karakter. Dengan adanya dukungan tersebut, proses pembentukan karkater islami 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Program Pembiasaan Yang Konsisten 

Program pembiasaan keagaman yang konsisten dapat membantu guru akidah 

akhlak dalam menjalankan perannya untuk membenttuk karakter islami siswa. 

Guru akidah akhlak menjelaskan bahwa pembentukan karakter islami tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian materi pembekajaran di kelas, tetapi juga melalui 

kegiatan praktik ibadah yang rutin dilakukan. Ibu Khairun Nisa selaku guru akidah 

akhlak menyatakan: 
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“kami memiliki program dalam pembentukan karakter islami siswa seperti 

mengajak dan memastikan siswa/I untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah, 

sholat dhuha , dan program tadarusan Al-Qur’an khisusnya dibulan ramadhan”. 

Pernyataan tersebut dipertkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang 

bernama Hafizah kelas X menyampaikan: 

 “kegiatan yang membantu kami itu seperti, infaq setiap hari jum’at, sholat dzuhur 

berjamaah, penyambutan hari besar islam”. 

Pernyataan diatas kemudian diperkuat lagi oleh siswa yang bernama Khairul 

kelas X: 

 “kegiatan yang membantu kami biasa ada sholat dhuha, kemudian sholat dzuhur 

berjamaah dan infaq setiap hari jum’at ”. 

Dari wawancara dan observasi yang dilakukan di lapangan pembiasaan 

ibadah yang dilakukan secara rutin mampu membentuk karakter islami, disiplin dan 

tanggung jawab, serta kepedulian sosial pada diri siswa. Pembiasan ini menjadi 

sarana internalisasi nilai-nilai islami secara praktis dan berkelanjutan. 

3. Kerjasama Antar Guru dan Lingkungan Sekolah 

Faktor pendukung lainnya adalah adanya kerja sama antar guru dalam 

menanamkan karkater islami siswa. Kepala sekolah menyampaikan bahwa 

pembentukan karakter islami siswa bukan hanya tanggung jawab guru akidah 

akhlak semata, melainkan seluruh guru di sekolah. Bapak Sugiono selaku kepala 

sekolah menyampaikan: 

“semua guru harus menanamkan etika dan adab yang baik kepada 

siswanya,…setiap guru harus menanamkan karakter yang baik (akhlak yang baik) 

kepada pesetrta didiknya,… supaya visi dan misi sekolah dapat tercapai”. 

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

terdapat sinergi dalam menciptakan budaya sekolah yang islami. Dengan adanya 

konsistensi dari seluruh guru dalam menanamkan adab dan etika, maka siswa dapat 

penguatan nilai karakter islami secara menyeluruh. Lingkungan sekolah yang 

kondusif menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembentukan karakter islami. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor pengkambat guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter islami 

siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah adalah sebagai berikut: 
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1. Keluarga  

Faktor penghambat utama adalah keluarga terutama kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam mengawasi perkembangan karakter anak. Kepala sekolah  

menyampaikan bahwa sebagian orang tua belum optimal dalam memberikan 

pengawaasan terhadap perilaku anak di luar sekolah. Bapak Sugiono selaku kepala 

sekolah menyampaikan: 

 “ kendalanya itu kurangnya keterlibatan pengawasan dan kepedulian orang tua 

kepada anak, contohnya orang tua membiarkan anaknya bebas tanpa 

pengawasan…”. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dilapangan 

menunjukkan bahwa pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah tidak selalu 

diperkuat di lingkungan keluarga. Kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru 

juga menjadi tantangan dalam memantau perkembangan karakter siswa secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan sinergi antara sekolah dan keluarga sangat 

diperlukan dalam pembentukan karkater islami siswa. 

2. Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

perilaku dan katakter islami siswa, terutama pada usia remaja. Interaksi yang intens 

dengan teman sebaya dapat membentuk sikap, kebiasaan dan pola pikir siswa. 

Apabila interaksi atau pergaulan tersebut positif, maka akan terdorong terbentuknya 

karakter islami. Namun sebaliknya, jika interaksi atau pergaulan kurang baik, maka 

dapat menjadi penghambat dalam proses pembentukan karkater islami siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan diketahui bahwa 

pergaulan bebas menjadi salah satu kendala dalam pembentukan karakter islami 

siswa. Ibu khairun Nisa selaku guru akidah menyampaikan: 

“…pergaulan bebas yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah,..”.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa interaksi siswa dangan teman 

sebaya tidak selalu selaras dengan nilai-nilai karakter islami yang telah ditanamkan 

di sekolah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa Khairul X 

menyampaikan: 
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“Kadang sering diajak teman untuk tidak melaksanakan sholat, dan mengajak 

bolos pada saat pembekajaran”. 

Selain itu siswa Hafizah X juga mengungkapkan: 

“ biasanya kendalanya itu di lingkungan sekolah seperti malas mengerjakan tugas 

sekolah dan terpancing omongan kasar dari teman,…”. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diketahui bahwa teman sebaya dapat 

memicu perilaku negatif seperti bolos sekolah, meninggalkan kewajiban ibadah, 

berkata kasar, serta kurang di siplin dalam mengerjakan tugas. Kondisi ini menjadi 

tantangan dan penghambat bagi guru akidah akhlak dalam mempertahankan 

pembenetukan  katakter islami siswa yang telah ditanamkan di sekolah. 

3. Pengaruh Media dan Perkembangan Teknologi 

Faktor media dan teknologi merupakan salah satu faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah. Kemudahan 

dalam mengakses berbagai informasi melalui internet tidak selalu diiringi dengan 

kemampuan siswa dalam memilah dan memilih konten yang sesuai dengan nilai-

nilai islami. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak, beliau 

menyampaikan bahwa pekembangan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam 

membina karakter islami siswa. Ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak 

menyatakan: 

“Kendalanya yaitu, pengaruh sosial media dan pergaulan bebas yang seringkali 

bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah,… dan pengaruh 

perubahan era digital yang membuat siswa hilang rasa empati dan kedisiplinan”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak 

hanya mempengaruhi cara belajar siswa, tetapi juga berdampak pada sikap dan 

perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. perubahan interaksi sosial yang lebih 

banyak dilakukan melalui media digital menyebabkan berkurangnya interaksi 

langsung yang dapat membentuk nilai empati, sopan santun, dan rasa tanggung 

jawab sosial. 

Siswa juga mengakui bahwa media sosial dapar memberikan pengaruh 

negatif terhadap perilaku mereka. Siswa Hafizah X menyampaikan: 

“Kendalanya itu…, pengaruh media sosial yang kurang baik”. 
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Pernyataan tersebut mengidentifikasikan bahwa siswa menyadari adanya 

dampak negatif dari penggunaan media sosial. Beberapa dampak yang terlihat di 

lingkungan sekolah antara lain menurunya fokus belajar, kurangnya kedisiplinan 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta munculnya gaya komunikasi yang 

kurang santun akibat meniru konten di media sosial. 

3. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Islami 

Siswa Di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi, diperoleh data bahwa guru akidah akhlak melakukan berbagai 

upaya dalam membentuk karakter islami siswa. Upaya tersebut dilaksanakan secara 

terencana dan berkelanjutan melalui pendekatan pembelajaran, pembiasaan, 

keteladanan, pembimbingan dan evaluasi perkembangan kaarakter siswa. 

a. Penanaman Nilai Islami Melalui Proses Pembelajaran  

Upaya yang dilakukan guru adalah menanamkan nilai-nilai akidah akhlak 

melalui proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran tidak hannya berorientasi pada 

penyampaian materi saja, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku siswa. 

Ibu khairun Nisa selaku guru akidah akhlak menyampaikan: 

“selaku guru akidah akhlak, saya berperan dalam memberikan atau 

menyampaikan ajaran akidah dan akhlak kepada siswa agar mereka memiliki adab 

dan akhlaqul karimah,…dan  juga membimbing siswa secara langsung agar siswa 

tersebut dapat menerapkan nilai-nilai islam dilingkungannya”. 

Berdasarkan hasil observasi, dalam proses pembelajaran guru sering 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti pentingnya bersikap 

jujur, menghormati orang tua, sopan santun dan bertanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran akidah akhlak diarahkan pada internalisasi nilai 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Pembiasaan Kegiatan Keagamaan 

Upaya berikutnya dilakukan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara terus-menerus dan terprogram. Guru berperan aktif dalam 

mengajak dan memastikan siswa melaksanakan ibadah secara lonsisten. 

Sebagai mana disampaikan oleh ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak: 



   58 
 

 
 

“kami memiliki program dalam pembentukan karakter islami siswa seperti 

mengajak dan memastikan siswa/I unruk melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah, 

sholat dhuha , dan program tadarusan Al-Qur’an khususnya dibulan ramadhan”. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa.  Khairul 

kelas X yang menyatakan: 

“kegiatan yang membantu itu kak kami biasa ada sholat duha, kemudian sholat 

dzuhur berjamaah dan infaq setiap hari jum’at”. 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, pembiasaan ibadah yang 

dilakukan secara konsisten memberikan konteribusi terhadap pembentukan 

karakter siswa.  

c. Keteladanan  

Keteladaan merupakan salah satu upaya penting dalam pembentukan 

kaarakter islami siswa. Guru berusaha menjadi contoh dalam bersikap dan 

berperilaku di lingkungan sekolah. 

Ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak menyampaikan: 

“ibuk mengajarkan dan membiasakan siswa untuk disiplin, jujur, bersikap sopan 

santun, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari”. 

Siswa Qory kelas XI-2 turur menegaskan bahwa guru menjadi teladan dalam 

bersikap: 

“ guru akidah akhlak sopan, mengajar tidak menggunakan kata kasar , lemah 

lembut dan baik”. 

Sikap guru yang sabar, santun, dan disiplin menberikan pengaruh positif 

terhadap pembentukan karakter siswa. Keteladanan menjadi metode yang efektif 

karena siswa cenderung meniru perilaku dilihan dan yang dicontohkan oleh 

gurunya. 

d. Pemberian Motivasi Dan Nasehat 

Dalam menghadapi berbagai kendala, seperti pergaulan bebas, sopan santun  

dan kurangnya kedisiplinan siswa, guru melakukan pendekatan parsuasif melalui 

motivasi dan nasehat. 

Sebagaimana disampaikan oleh ibu Khairun Nisa selaku guru akidah akhlak: 

 “Upaya yang kami lakukan yaitu tetap selalu memberikan pembelajaran dan 

nasehat kepada siswa, guru tetap memberikan teladan yang baik kepada siswa…’. 
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Siswa Hafizah kelas X menyatakan: 

“ beliau selalu memberikan motivasi dan nasehat untuk selalu bersikap baik”. 

Hal yang sama juga ditegaskan oleh siswa Khairul kelas X menyatakan: 

“…guru akidah akhlak memberikan kami nasehat untuk lebih rajin belajar dan  

tidak bolos dan cabut dari sekolah”. 

Upaya ini menunjukkan guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai motivator dan penasehat dalam  membantu siswa mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. 

e. Evaluasi Perkembangan Karakter Siswa 

Upaya lain yang dilakukan adalah evaluasi terhadap perkembangan kaarakter 

siswa melalui pengamatan sehari-hari. Evaluasi ini dilakukan  unruk mengetahui 

sejauh mana nilai-nilai islami yang telah diajarkan dapat diterpkan dalam sikap dan 

perilaku siswa sehari-hari. 

Selaku guru akidah akhlak ibu Khairun Nisa menyatakan: 

“Melihat perubahan perilaku siswa sehari-hari, apakah siswa tersebut sudah mulai 

ada perkembangan yang lebih baik atau tidak”. 

Berdasrkan observasi dilapangan, guru juga melakukan pendekatan secara 

personal dengan memberikan teguran secara bijak serta nasihat kepada siswa yang 

menunjukkan perilaku menyimpang. Selain itu, guru memperhatikan perubahan 

sikap siswa seperti kedisiplinan dan sikap sopan santu terhadap guru dan teman 

sebaya. 

C. Pembahasan  

1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Islami Siswa 

Di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak di MAS Hidayah 

Bandar Khalifah menjalankan beberapa peran utama yaitu sebagai pendidik, 

teladan, pembimbing, motivator dan evaluator. Peran tersebut sejalan dengan 

dengan konsep peran guru dalam pendidikan islam yang tidak berfungsi sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai pembinaan katakter dan akhlak. 

Dalam perannya sebagai pendidik, guru akidah akhlak tidak hanya 

menjelaskan konsep akidah dan akhlak secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, 
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disiplin dan sopan santun ditanamkan melalui contoh yang konkret dan penjelasan 

yang konterkstual. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurjannah, Pasaribu, & 

Harfiani (2025) menyatakan bahwa guru disekolah tidak hanya sekedar mentrasfer 

ilmu, tetapi juga memandu internalisasi nilai-nilai secara konsisten sehingga 

membantu pembentukan karakter siswa secara utuh.  Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang dilakukan guru telah menagrah pada proses internalisasi nilai, 

bukan hanya sekedar trasfer ilmu pengetahuan. 

Peran guru sebagai pembimbing juga terlihat dari upaya guru dalam 

memberikan arahan dan nasehat kepada siswa yang mengalami permasalahan 

perilaku. Guru menggunakan pendekatan persuatif dan penuh kesabaran, sehingga 

siswa merasa diperhatikan dan merasa dibina, bukan dihakimi. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Banyumas (2024) yang menyatakan bahwa guru berperan dalam 

pengembangan moral dan perilaku siswa, termasuk memberikan nasehat dan 

bimbingan moral yang mempengaruhi perubahan perilaku secara posistif. Hal ini 

menunjukkan bahwa fungsi pembimbing dilakunkan secara aktif dalam proses 

pembentukan karakter islami. 

Selain pendidik, guru juga sebagai teladan bagi siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa, siswa melihat langsung sikap guru yang santun, sabar 

dan konsisten dalam menjalankan ibadah. Keteladanan ini menjadi faktor penting 

dalam membenruk karkater islami siswa, karena siswa cenderung meniru perilaku 

yang mereka lihat setiap hari. Dalam konsep teladan dalam pendidikan islam 

merujuk pada sosok Nabi Muhammad Saw sebagai teladan utama dalam akhlak. 

Prinsip ini diperkuat oleh Okta et al., (2023) yang menegaskan bahwa guru 

merupakan contoh teladan utama bagi peserta didik sehingga perilaku guru 

memiliki dampak signifikat dalam proses pembentukan karakter peserta didik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian antara teori dan praktik 

dilapangan.  

Dalam perannya sebagai motivator, guru senantiasa memberikan dorongan 

kepada siswa agar semangat dalam belajar, tetapi juga membimbing siswa agar 

memiliki kesadaran dalam beribadah dan menerapkan nilai-nilai islami dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, guru tidak hanya memberikan 

motivasi spritual melalui naseihat, penguatan positif dan pembiasaan religius. Hal 
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ini sejalan dengan temuan Alkhairi (2024) yang menyatakan bahwa  motivasi 

memiliki pengaruh positif terhadap sikap dan perilaku religius siswa, dimana 

dorongan, nasehat, serta penguatan yang diberikan guru mampu meningkatkan dan 

membentuk kesadaran moral dan spritual siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi yang diberikan guru mampu meningkatkan kesadaran siswa dan 

membentuk karakter islami siswa. 

Selain peran-peran tersebut, guru juga berperan sebagai evaluator yang 

menilai perkembangan kaarakter siswa secara menyeluruh. Penilaian tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pada aspek sikap dan perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru melakukan pemantauan melalui observasi sikap dan perilaku siswa 

secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian  (Halimatus et al. (2024) 

yang menegaskan bahwa penilaian afektif melalui observasi, jurnal sikap, dan 

refleksi diri memiliki hubungan kuat dengan pembentukan karakter. Dengan 

demikian, peran guru sebagai evaluator menjadi bagian penting dalam membina 

dan memantau perkembangan karakter islami siswa secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, guru akidah akhlak di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

telah menjalankan perannya secaara menyeluruh dalam membentuk karakter islami 

siswa. Peran sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator dan evaluator 

dilaksanakan secara konsisten melalui pembelajaran, keteladanan, pemberian 

motivasi, serta evaluasi sikap dan perilaku siswa. Sinergi dari kelima peran tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembentukan kaarkater tidak hanya berlangsung secara 

teoritis dalam kelas, tetapi juga terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, guru Akidah Akhlak di sekolah MAS Hidayah Bandar Khalifah 

telah berkontribusi secara nyata dalam membentuk siswa yang berakhlak mulia dan 

berkatakter islami sesuai dengan tujuan pendidikan islam. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Islami Siswa Di MAS H Idayanh Bandar Khalifah 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, pembentukan 

karakter islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah dipengaruhi oleh adanya 

faktor pendukung dan penghambat. Kedua faktor tersebut memiliki peranan penting 
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dalam menentukan keberhasilan guru Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-

nilai karakter islami kepada sisiwa. Keberhasilan pembinaan karakter islami siswa 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga oleh 

dukungan sekolah serta kondisi eksternal siswa. 

Faktor pendukung utama adalah dukungan pimpinan sekolah yang 

memberikan arahan. Motivasi, serta fasilitas kepada guru. Dukungan ini 

memperkuat guru dalam menjalankan fungsinya sebagai pembina karakter secara 

sistematis. Hal tersebut selaras dengan pandangan Budiyono (2023) yang 

menyatakan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam mempengaruhi, 

memotivasi dan menciptakan budaya sekolah yang kondusif untuk pendidikan 

karakter. Temuan di MAS Hidayah Bandar Khakifah menunjukkan bahwa kepala 

sekolah tidak hanya memberikan kebijakan administratif, tetapi juga memfasilitasi 

guru melalui pemberian dukungan dan pengawasan berkala. Dengan adanya 

kebijakan dan komitmen pimpinan, pembinaan karkter dapat berjalan secara terarah 

dan berlelanjutan. 

Selain itu, program pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara konsisten, 

seperti sholat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an dan infaq, menjadi sarana efektif 

dalam internalisasi nilai-nilai islami. Pembiasaan ini menunjukkan bahwa karakrer 

tidak hanya dibentuk menlalui pengetahuan, tetapi juga melalui praktik yang 

berulang dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Haerudin (2025) yang 

menegaskan bahwa pendidikan karkater dilaksanakan melalui proses habituasi, 

keteladanan, dan integrasi nilai agama dalam seluruh aspek aktivitas siswa, bukan 

sekedar melalui penyampaian materi di kelas. Dengan demikian, kegiatan ibadah 

rutin yang dilakukan di MAS Hidayah Bandar Khalifah tidak hanya memperkuat 

aspek spiritual siswa, tetapi juga membentuk silap disiplin, tanggung jawab serta 

kepesulian sosial, sehingga nilai-nilai islami benar-benar terinternalisasi dan 

tercermin dalam perilaku sehari-hari siswa.  

Kerja sama antar guru juga menjadi faktor pendukung dalam menciptakan 

budaya sekolah yang islami. Sinergi seluruh tenaga pendidik menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter merupakan tanggung jawab bersama. Hal ini sejalan dengan 

temuan Ula (2023) yang menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan karkater si 

madarasah dilaksanakan melalui koordinasi antara tim keagamaan, guru mata 
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pelajaran, wali kelas dan bimbingan konseling. Kolaborasi ini memperkuat 

pengawasan, pembiasaan serta evaluasi sikap religius siwa sehingga nilai-nilai 

karkater tidak hanya diajarkan oleh satu guru, tetapi ditanamkan secara terpadu oleh 

seluruh elemen sekolah. Dengan demikian pembentukan karakter islami siswa juga 

didikung dengan adanya kerjasama yang baik antar guru di sekolah. 

Namun demikian, terdapat faktor penghambat utama dalam membentuk 

karakter islami siswa seperti kurangnya keterlibatan orang tua dalam memberikan 

perhatian, pembinaan serta kurang mengawasi perkembangan karakter anak, 

sehingga nilai-nilai karakter islami yang telah ditanamkan di sekolah tidak 

sepenuhnya diperkuat di rumah. Selain itu, pengaruh teman sebaya serta dampak 

media sosial dan perkembangan teknologi. Kurangnya sinergi antara sekolah dan 

keluarga dapat menyebabkan ketidakkonsistensi pembinaan karakter. Hal ini 

sejalan dengan temuan Khodijah & Syifa (2025) yang menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga, sekolah, dan teman sebaya berpengaruh signifikat tergadap 

karakter keislaman, dimana keluarga menjadi faktor paling dominan, serta faktor 

pengarug pergaulan dan media sosial dapat memperkuat dan melemahkan karakter 

islami apabila tidak diimbangi dengan pengawasan dan pembinaan yang memadai.  

Dengan demikian, pembentukan karakter islami siswa di MAS Hidayah 

Bandar Khalifah dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti dukungan kepala 

sekolah, pembiasaan keagamaan, dan kerja sama antar guru, serta faktor 

penghambat, seperti kurangnya keterlibatan orang tua, pengaruh teman sebaya dan 

media sosial. Upaya untuk memaksimalkan faktor pendukung dan meminimalisir 

faktor penghambat merupakan kunci dalam membentuk karakter islami siswa 

secara maksimal.  

3. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Islami 

Siswa Di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi, upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter islami 

siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah dilaksanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan melalui proses pembelajaran, pembiasaan keagamaan, keteladanan, 

pemberian motivasi dan nasihat, sertaevaluasi perlembangan karakter. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter islami siswa tidak hanya dilakukan 
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melalui transfer pengetahuan, tetapi juga melalui internalisasi nilai yang menyentuh 

aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. 

Pertama, penanaman nilai melalui proses pembelajaran di kelas menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya sekedar menyampaikan materi akidah dan akhlak secara 

teoritis, tetapi mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa. Strategi 

ini memperkuat proses internalisasi nilai, seperti kejujuran, tanggung jawab, sopan 

santun dan menghormati orang tua dan guru. Pembelajaran yang konterkstual 

tersebut efektif dalam membentuk kesadaran moral siswa karena mampu 

memahami relevansi ajaran islam dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran akidah akhlak berfungsi sebagai sarana trasformasi nilai, bukan 

sekedar penyampaian konsep. 

Kedua, pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara konsisten, seperti 

sholat dhuha, sholat dzuhur berjama’ah, tadaarus Al-Qur’an, dan infaq jum’at, 

memberikan konteribusi yang nyata terhadap pembentukan karakter islami siswa. 

Pembiasaan ini membentuk karakter melalui latihan berulang sehingga nilai islami 

tertanam secara berlahan dalam diri siswa. Secara teoritis, pembiasaan merupakan 

metode efektif dalam pendidikan karakter karena perilaku yang dilakukan secara 

konsisten akan membentuk pola sikap yang permanen dalam diri individu. 

Konsistensi program yang dilakukan sekolah menunjukkan adanya sinergi antara 

visi sekolah dan peran guru dalam membangun kultur religius di lingkungan 

sekolah. 

Ketiga, keteladanan guru menjadi faktor yang dangat dominan dalam 

pembentukan karakter islami siswa. Sikap santun, lemah lembut, disiplin, dan tidak 

berkata kasar yang ditunjukkan guru akidah akhlak memberikan pengaruh langsung 

terhadap pembentukan karakter islami siswa. Hal ini sejalan dengan Okta et al 

(2023) yang menyatakan bahwa guru merupakan contoh teladan utama bagi peserta 

didik sehingga perilaku guru memiliki dampak signifikat dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. Guru berperan sebagai role model yang secara 

tidak langsung membentuk pola dan perilaku siswa melalui contoh nyata. 

Keempat, pemberian motivasi dan nasehat merupakan pendekatan persuatif 

yang efektif dalam menghadapi berbagai permasalahan siswa,  seperti kurang 

disiplin atau pengaruh pergaulan yang negatif. Upaya guru sebagai motivator 
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menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari sentuhan 

emosi dan pendekatan personal. Motivasi yang diberikan guru mampu 

menumbuhkan kesadaran siswa untuk berubah menjadi lebih baik.  

Kelima, upaya guru sebagai evaluator dalam perkembangan karakter islami  

yang dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku sehari-hari siswa. 

evaluasi ini memiliki sifat yang autentik karena menilai sikap nyata siswa dalam 

interaksi sosial, bukan hanya berdasarkan tes tertulis. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembentukan karakter islami siswa diukur dari perubahan 

sikap dan perilaku yabg terlihat dalam keseharian siswa, seperti meningkatnya 

kedisiplinan, sopan santun, dan tanggung jawab. Evaluasi yang disertai teguran 

bijak dan pendekatan personal memperhatikan bahwa pembentukan karakter islami 

dilakukan secara berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini meunjukkan bahwa upaya guru 

akidah akhlak di MAS Hidayah Bandar Khalifah telah dilaksanakan melalui 

pendikatan holistik yang mencakup aspek pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, 

motivasi dan evaluasi. Kombinasi kelima upaya tersebut membentuk sistem 

pembinaan karakter yang terpadu, sehingga niali-nilai islami tidak hanya dipahami 

secara kontestual, tetapi juga terwuhud dalam perilaku nyata siswa dalam 

kehidupan sehari-hari.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa di MAS Hidayah 

Bandar Khalifah, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Islami Siswa 

di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Guru akidah akhlak berperan sebagai pendidik, teladan, pembimbing, 

motivator dan evaluator. Sebagai pendidik, guru menanamkan nilai-nilai akhlakul 

karimah melalui pembelakaran kontekstual yang mengaitkan materi akidah dan 

akhlak dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga nilai-nilai seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab dan sopan santun dapat dipahami dan diterapkan. Sebagai 

teladan guru memberikan contoh perilaku islami yang nyata dan konsisten, 

mendorong siswa meniru sikap positif tersebut. Sebagai pembimbing dan 

motivator, guru memberikan arahan, nasehat, serta dorongan secara persuasif untuk 

membentuk kesadaran siswa dalam menaerapkan nilai-nilai katakter islami. 

Sebagai evaluator, guru melakukan pengamatan perilaku siswa sehari-hari untuk 

menilai perkembangan karakter siswa secara berkesinambungan. 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Guru Dalam Membentuk 

Karakter Islami Siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Pembentukan karakter islami siswa dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

penghamabat. Faktor pendukung utama meliputi dukungan dari pimpinan sekolah, 

program pembiasaan keagamaan yang konsisten, dan kerja sama antar guru. Faktor-

faktor ini memperkuat pelaksanaan peran guru dalam pembentukan karakter. Faktor 

penghambat antara lain kurangnya keterlibatan orang tua dalam memberikan 

perhatian, pembinaan serta kurang mengawasi perkembangan karakter anak, 

sehingga nilai-nilai karakter islami yang telah ditanamkan di sekolah tidak 

sepenuhnya diperkuat di rumah. Kemudian faktor penghambat lain yaitu pengaruh 

teman sebaya, serta pengaruh media sosial dan teknologi yang dapat mengurangi 

konsistensi pembinaan karakter jika tidak diantisipasi dengan strategi yang tepat. 
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3. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Islami Siswa 

di MAS Hidayah Bandar Khalifah 

Guru akidah akhlak melakukan upaya pembentukan karakter islami siswa. 

pertama, penanaman nilai dilakukan melalui pembelajaran yang mengaitkan materi 

akidah dan akhlak dengan perilaku sehari-hari siswa, sehingga nilai-nilai islami 

dapat dipahami dan diterapkan secara nyat. Kedua, pembiasaam kegiatan keagaman 

seperti sholat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an, dan infaq jum’at yang secara rutin 

membentuk kebiasaan positif serta menanamkan disiplin dan tanggung jawab. 

Ketiga, upaya guru berperan sebagai teladan dengan menunjukkan sikap dan 

perilaku islami yang dapat ditiru oleh siswa, sehingga keteladanan guru menjadi 

sumber motivasi bagi pembentukan karakter. Keempat, pemberian motivasi dan 

nasehat secara persuatif dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran siswa agar 

berperilaku baik dan mengamalkan nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Dan yang terakhir, evaluasi perkembangan karakter dilakukan melalui observasi 

perilaku siswa secara autentik, yang memungkinkan guru menilai dan membimbing 

siswa secara langsung sesuai dengan perubahan sikap dan tindakan mereka. 

Dengan demikian, peran guru akidah akhlak dalam membentuk karkater 

islami siswa di MAS Hidayah Bandar Khalifah telah dilaksanakan secara maksimal, 

baik melalui proses pembelajaran maupun kegiata keagamaan. Namun, 

evektifitasnya tetap dipengaruhi oleh faktor pendukung yang perlu mendapat 

perhatian bersama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti memerikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peningkatan mutu 

pendidikan keagamaan di MAS Hidayah Bandar Khalifah, sebagai berikut: 

1. Bagi guru akidah akhlak, diharapkan dapat terus meningkatkan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pembinaan kaarkater, agar siswa tidak hanya 

memahami nilai-nilai akidah dan akhlak secara teoritis, tetapi juga mampu 

menginternalisasikan dalam perilaku sehari-hari, menjadi pribadi yang 

disiplin, jujur, santun, bertanggung jawab dan berakhlak mulia sesuai dengan 

prinsip pendidikan islam. 
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2. Bagi sekolah, diharapkan dapat terus memberikan dukungan baik secara 

moril dan materil kepada guru akidah akhlak, misalnya melalui fasilitas 

pembelajaran, pelatihan pengembangan profesi, serta kebijakan yang 

mendukung karakter islami siswa. Selain itu, sekolah perlu mendorong 

sinergi antar guru dan menciptakan lingkungan sekolah yang kodusif untuk 

menanamkan nilai karakter islami secara menyeluruh.  

3. Bagi orang tua, diharapkan dapar meningkatkan keterilbatan dan pengawasan 

terhadap perkembangan karkater anak di rumah. Orang tua perlu bekerja 

sama dengan guru untuk memperkuat pembiasaan baik, menanamkan nilai-

nilai religius, dam memberikan contoh perilaku islami, sehingga 

pembentukan karkater siswa menjadi konsistensi antara sekolah dan 

lingkungan keluarga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan fokus pada aspek lain, seperti pengaruh metode pembelajaran inovatif 

terhadap pembentukan karakter islami siswa, peran teknologi pendidikan 

dalam mendukung internalisasi nilai akhlak, atau keterlibatan orang tua dan 

masyatakat dalam membentuk karakter siswa.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman wawancara 

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

Wawancara dengan kepala sekolah MAS Hidayah Bandar Khalifah bertujuan 

untuk mendapatkan pandangan menyeluruh tentang bagaimana guru akidah akhlak 

berperan dalam membentuk karakter islami siswa. Berikut adalah sepuluh 

pertanyaan yang diajukan: 

1. Bagaimana visi dan misi sekolah dalam membentuk karakter islami siswa? 

2. Program apa saja yang diterapkan sekolah untuk mendukung pembinaan 

karakter islami? 

3. Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam melaksanakan program 

pembentukan karakter islami di sekolah? 

4. Bentuk dukungan apa saja yang diberikan sekolah pada guru akidah akhlak 

dalam menjalankan perannya? 

5. Bagaimana kerja sama antara kepala sekolah kepada guru akidah akhlak, 

dan guru mata pelajaran lain dalam menjalankan perannya? 

6. Sejauh mana keterlibatan orang tua dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa di sekolah? 

7. Bagaimana evaluasi sekolah terhadap pembentukan karakter islami siswa? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam membentuk karakter islami 

siswa? 

9. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala tersebut? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap siswa yang lulus dari MAS Hidayah ini? 

B. Pedoman Wawancara Guru Akidah Akhlak 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui peran, faktor pendukung dan 

penghambat, upaya dan pengalaman guru akidah akhlak dalam membetuk karakter 

islami siswa. Berikut pertanyaan yang diajukan: 

1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran akidah akhlak yang 

Bapak/Ibu berikan? 
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2. Peran apa saja yang Bapak/Ibu lakukan dalam membentuk karakter 

islami siswa? 

3. Metode dan strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran 

akidah akhlak untuk menanamkan karakter islami? 

4. Bagaimana penerapan keteladanan (contoh yang baik) dalam proses 

pembelajaran? 

5. Kegiatan apa saja diluar kelas yang mendukung pembentukan karakter 

islami siswa? 

6. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pembentukan karakter 

islami siswa? 

7. Kendala apa saja yang sering dihadapi Bapal/Ibu dalam membentuk 

karakter islami siswa? 

8. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengevaluasi perubahan karakter 

islami siswa? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap siswa yang lulus dari MAS Hidayah 

ini? 

C. Pedoman Wawancara Dengan Siswa 

Wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui pengalaman dan 

persepsi siswa terhadap peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

islami. 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pelajaran akidah akhlak? 

2. Nilai-nilai karakter islami apa saja yang sering diajarkan oleh guru 

akidah akhlak? 

3. Menurut Anda, bagaiman sikap dan keteladanan guru akidah akhlak di 

sekolah? 

4. Apakah guru akidah akhlak memberikan contoh perilaku islami dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah? 

5. Kegiatan apa yang membantu anda dalam menerapkan karakter islami 

di sekolah? 

6. Apakah pembelajaran akidah akhlak mempengaruhi sikap dan perilaku 

Anda?  
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7. Perubahan apa yang Anda alami dalam menerapkan karakter islami? 

8. Kendala apa yang Anda alami dalam memerapkan karakter islami? 

9. Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam membantu Anda mengatasi 

kendala tersebut? 

10. Apa harapan dan cita-cita Anda setelah lulus dari MAS Hidayah ini? 
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Lampiran 2 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Observasi lapangan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Sugiono, M. Pd (kepala sekolah) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3. Wawancara debgan Ibu Khairun Nisa, S. pd (guru akidah akhlak) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Nur Hafizah (siswa) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 



   81 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Muhammad Khairul (siswa) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Qory Anggun (siswa) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 7. Kegiatan sholat dzuhur berjama’ah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 8. Kegiatan tadarus Al-Qur’an 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Lampiran 3 Pengajuan judul 
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Lampiran 4 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 5 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 6 Berita Acara Penilaian Proposal 
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Lampiran 7 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Data Pribadi         

Nama   : Wafiq Azizah 

Tempat, Tgl Lahir : Patiluban Mudik, 13 Agustus 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Anak Ke  : 2 dari 4 Bersaudara 

No Telp/Hp  : 0857-6299-2361 

Alamat E-mail  : wafiqazizah612@gmail.com 

Alamat   : Patiluban Mudik, Kec. Natal, Kab. Mandailing Natal,  

  Provinsi Sumatera Utara 

Nama Orang Tua  

Ayah    : Ajaran 

Ibu   : Marlina 

 

Pendidikan Formal 

1. SD   : SD Negri 365 Patiluban Mudik 

2. SMP   : Mts. Muhammadiyah 20 Natal 

3. SMA   : MAN 2 Mandailing Natal 

4. Diploma 2 (D2) : Ma’had Abu Ubaidah bin Al-Jarrah 

5. Sarjana (S1)  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

mailto:wafiqazizah612@gmail.com

